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MOTTO 

 

“Sebaik-baiknya manusia ialah yang paling bermanfaat untuk manusia lainnya” 

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni) 

 

“Dan karena Tuhanmu, maka bersabarlah” 

(Q.S Al Muddassir 74 : 7) 

 

“Everything will pass. When things are bad, remember: It won’t always be this 

way. Take one day at a time. When things are good, remember: It won’t always be 

this way. Enjoy every great moment.” 

(Doe Zantamata) 

 

“Hiduplah dengan terus menebar kebaikan kepada siapapun, kapanpun, dan 

dimanapun” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kelekatan orang tua dan 

kematangan emosi dengan perilaku prososial siswa SMA X. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu siswa SMA Islam Sultan Agung 1 dengan jumlah 254 responden 

sebagai sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster 

sampling. Alat ukur dalam penelitian ini terdiri dari tiga skala, yaitu skala perilaku 

prososial dengan koefisien reliabilitas 0,871, skala kelekatan orang tua dengan 

koefisien reliabilitas 0,927, skala kematangan emosi dengan koefisien reliabilitas 

0,877. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi berganda dan korelasi 

parsial. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan nilai R = 0,573 dan Fhitung = 

61,506 dengan signifikansi 0,000 (p<0,01), artinya kelekatan orang tua dan 

kematangan emosi mampu memprediksi perilaku prososial siswa SMA X secara 

signifikan. Hasil uji korelasi parsial pertama antara kelekatan orang tua dengan 

perilaku prososial menunjukkan nilai rx1y = -0,34 dengan signifikansi 0,592 

(p>0,01) artinya tidak terdapat hubungan antara kelekatan orang tua dengan 

perilaku prososial siswa SMA X. Hasil uji korelasi parsial kedua antara kematangan 

emosi dengan perilaku prososial menunjukkan nilai rx2y = 0,554 dengan 

signifikansi 0,000 (p<0,01), artinya terdapat hubungan antara kematangan emosi 

dengan perilaku prososial siswa SMA X. Kesimpulan penelitian ini yaitu kelekatan 

orang tua dan kematangan emosi mampu memprediksi perilaku prososial siswa 

SMA X secara signifikan dengan memberi sumbangan efektif sebesar 32,9% dan 

sebesar 67,1% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Kata kunci : Perilaku prososial, kelekatan orang tua, kematangan emosi 
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THE CORRELATION BETWEEN PARENTAL ATTACHMENT AND 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the correlation between parental attachment and 

emotional maturity on prosocial behavior of high school students X. The population 

in this study were students of Sultan Agung Islamic High School 1 with a sample of 

254 respondents as the research sample. The sampling technique used cluster 

sampling. The measuring instrument in this study consists of three scales, prosocial 

behavior scale with a reliability coefficient of 0.871, parental attachment scale with 

a reliability coefficient of 0.927, and emotional maturity scale with a reliability 

coefficient of 0.877. The data analysis technique used multiple regression analysis 

and partial correlation. The results of the first hypothesis test showed that the value 

of R = 0.573 and F = 61.506 with a significance of 0.000 (p<0.01), meaning that 

parental attachment and emotional maturity can significantly predict the prosocial 

behavior of high school students X. The results of the first partial correlation test 

between parental attachment and prosocial behavior showed the value of rx1y = -

0.34 with a significance of 0.592 (p>0.01), meaning that there was no correlation 

between parental attachment and prosocial behavior of high school students X. The 

results of the second partial correlation test between emotional maturity and 

prosocial behavior showed the value of rx2y = 0.554 with a significance of 0.000 

(p<0.01), meaning that there was a correlation between emotional maturity and 

prosocial behavior of high school students X. The conclusion of this research is that 

parental attachment and emotional maturity can significantly predict the prosocial 

behavior of SMA X students by providing an effective contribution of 32.9% and 

67.1% being influenced by other factors. 

Keywords: Prosocial behavior, parental attachment, emotional maturity 

 

 

 

mailto:elvans@std.unissula.ac.id


 

 

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa lepas dari tolong menolong di 

kehidupan sehari-hari. Seseorang yang memiliki tingkat kemandirian tinggi 

pun pada waktu-waktu tertentu akan merasa memerlukan bantuan dari orang 

lain (Faturochman, 2006). Perilaku prososial merujuk pada tindakan individu 

yang memberikan manfaat kepada orang lain atau sekelompok orang tanpa 

mengharapkan imbalan (Eisenberg, Fabes, dan Spinrad, 2006). Myers (2005) 

mendefinisikan perilaku prososial yaitu tindakan membantu secara sukarela 

yang membuat kondisi fisik maupun psikis individu lain menjadi lebih baik. 

Menurut Sarwono (2002), perilaku prososial muncul dari batin seseorang yang 

kemudian ditunjukkan dalam bentuk tindakan seperti menolong, kerja sama, 

kedermawanan, dan persahabatan. 

Perilaku prososial penting bagi remaja, karena salah satu tugas 

perkembangan individu yang memasuki fase remaja yaitu mampu melakukan 

penyesuaian dengan nilai dan norma yang berlaku sehingga dapat 

menunjukkan perilaku seperti yang diharapkan oleh lingkungan sosialnya 

(Utari dan Rustika, 2021). Hasil penelitian Istiana (2018);  Lestari  dan  Partini 

(2015); Rahajeng dan Wigati (2018) juga menunjukkan pentingnya perilaku 

prososial pada remaja mengingat pada masa ini remaja mulai memiliki 

pergaulan yang lebih luas serta mengenal lingkungan dan masyarakat yang 

lebih kompleks, sehingga remaja diharapkan untuk lebih peduli terhadap 

sesama, misalnya dengan melakukan tindakan tolong-menolong. 

Pada kenyataannya saat ini banyak remaja yang terlibat dalam perilaku 

menyimpang seperti perkelahian, perundungan, atau mengonsumsi minuman 

beralkohol dan obat terlarang. Belum lama ini, insiden perundungan dan 

penganiayaan terjadi pada siswa SMP di Kecamatan Cimanggu, Cilacap, Jawa 

Tengah yang mengakibatkan korban terluka parah dan dari kejadian 
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tersebut pihak kepolisian telah mengambil tindakan dengan menangkap dua 

pelaku berinisial MK (15 tahun) dan WS (14 tahun) guna dilakukan 

pemeriksaan lebih lanjut (Kompas.com, 2023). Menurut Sarwono (2012), 

menurunnya tingkat kepedulian sosial terlihat dari remaja yang kurang 

bersosialisasi dan cenderung melakukan tindakan berdasarkan kepentingan 

pribadi. Gunarsa (2004) menyebutkan saat ini remaja cenderung fokus pada 

diri sendiri dengan gaya hidup hedonis dan kurang mengembangkan rasa 

empati. Lestari (2013) juga mengungkapkan bahwa perilaku prososial seperti 

tolong menolong, solidaritas sosial, kesejahteraan, serta kepedulian individu 

terhadap orang lain semakin luntur di kehidupan sehari-hari.  

 Beberapa penelitian terdahulu menguatkan gambaran perilaku prososial 

remaja  yang rendah, sebagaimana yang diungkapkan oleh Yantiek (2014) 

bahwa hampir setiap tahun sekitar 20% siswa di 3 SMA terkemuka di Gresik 

kurang peduli terhadap kesulitan orang lain. Berdasarkan survei yang 

dilakukan oleh Genisa, Safaria, dan Aulia (2021) dengan menggunakan 

kuesioner terbuka pada remaja berusia 15-18 tahun ditemukan bahwa remaja 

cenderung menolak untuk membantu teman ketika sedang sibuk dengan urusan 

pribadi. Hasil survei menunjukkan remaja akan memandang hubungan atau 

relasi dengan orang yang meminta bantuan, terutama tingkat kedekatan dengan 

orang yang akan dibantu. Dari hasil survei ini juga memperlihatkan bahwa 

remaja seringkali memikirkan apakah bantuan yang diperlukan dianggap 

mendesak atau tidak, artinya jika situasi tidak mendesak maka remaja 

cenderung akan menunda untuk memberikan pertolongan. 

Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA Islam Sultan 

Agung 1 X memperlihatkan bahwa sejumlah siswa di lingkungan sekolah 

kurang memedulikan hak orang lain, terutama saat istirahat dan pulang sekolah 

ditemukan masih banyak siswa yang berjalan berdesakan hingga menyebabkan 

kemacetan dan menghambat orang lain yang hendak lewat di depannya. Siswa-

siswi tampak mengabaikan situasi tersebut dan lebih mementingkan diri 

sendiri. Fenomena lain yang terjadi menurut informasi dari pihak sekolah juga 

masih banyak siswa yang gemar mengolok-olok teman tanpa memperhatikan 
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perasaan teman yang menjadi sasaran ejekan, meskipun sebenarnya ejekan 

tersebut hanya bersifat gurauan. Selaras dengan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti kepada beberapa siswa yang dapat dilihat melalui kutipan 

berikut: 

“Saya sering sih dimintain bantuan kayak tolong dong bisa 

ini gak, bisa kesini gak, nah selagi saya free ya saya bantuin, 

tapi kalo saya lagi punya kesibukan sendiri kayak sedikit 

terpaksa gitu.” (NA/ 22 Juni 2022)  

“Sebenernya saya tipe orang yang gak tulus-tulus banget sih 

kak. Saya bakal memprioritaskan buat nolongin orang yang 

deket sama saya. Kalo sama orang yang gak deket-deket 

banget atau ga kenal saya gak begitu peduli, bahkan menolak 

kalo saya lagi males.” (AS/ 22 Juni 2022)    

“Saya itu segan menolong kalo orang yang saya tolong ada 

timbal baliknya, dan mau menolong saya ketika saya butuh 

bantuan. Kalo gak ada timbal baliknya ya saya juga jadi 

ogah-ogahan nolongin dia. Paling nolongin sewajarnya aja, 

gak begitu loyal.” (IK/ 22 Juni 2022) 

Berdasarkan wawancara dengan subjek tersebut dapat disimpulkan 

bahwa remaja cenderung tidak peduli terhadap orang lain saat sedang sibuk 

dengan urusan atau kepentingan pribadi. Ketika memberikan bantuan, remaja 

juga akan melihat hubungan kedekatan dengan orang yang membutuhkan 

pertolongan, dalam hal ini remaja cenderung memprioritaskan untuk 

membantu teman dekat dan enggan membantu orang yang tidak dikenal 

meskipun tampak kesulitan mencari bantuan. Remaja umumnya menginginkan 

respon yang setara atas kontribusi yang diberikan, sehingga remaja cenderung 

enggan memberikan pertolongan kepada individu yang tidak memberi timbal 

balik kepadanya. Pemaparan di atas menunjukkan adanya indikasi perilaku 

prososial yang rendah pada remaja atau dalam penelitian ini adalah siswa-siswi 

SMA.   

Kecenderungan remaja yang mementingkan diri sendiri dapat memicu 

perilaku antisosial dan kurangnya sikap peduli terhadap lingkungan sosial, 

padahal seharusnya di fase ini remaja sudah mulai menunjukkan sikap tolong-

menolong atau perilaku prososial sebagai manifestasi dari pikiran yang lebih 
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rasional dan kematangan kognitif yang telah dimiliki. Artinya pada tahapan 

remaja, individu sudah mulai memahami nilai-nilai sosial yang ada di 

masyarakat dan mampu melakukan pertimbangan rasional untuk membedakan 

perilaku yang baik dan tidak baik (Eisenberg dan Fabes, 1998). Perilaku 

prososial remaja yang semakin menurun saat ini menjadi suatu kekhawatiran 

yang perlu diperhatikan, karena jika hal ini tidak teratasi maka bisa 

mengakibatkan semakin berkurangnya kepedulian remaja terhadap lingkungan 

sosial, yang pada akhirnya akan membentuk individu dengan sifat 

individualistik dan tidak suka membantu tanpa pamrih (Lestari dan Partini, 

2015).  

Pembentukan perilaku prososial juga dipengaruhi oleh faktor kelekatan 

hubungan remaja dengan orang tuanya. Hal ini sejalan dengan Wu dkk, (2016) 

yang mengungkapkan bahwa interaksi orang tua-anak yang menunjukkan 

adanya kehangatan, kelekatan, dan dukungan dapat meningkatkan 

kecenderungan anak untuk melakukan perilaku prososial. Gross dkk (2017) 

menambahkan bahwa kelekatan aman orang tua memiliki kontribusi dalam 

pengembangan prososial anak. Berikut merupakan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti pada subjek berinisial FP yang dapat dilihat dari kutipan di 

bawah ini: 

“Hubungan sama orang tua itu juga memengaruhi sih. Aku 

pernah lagi ga deket sama ibu atau ayah tuh ya jadi 

berpengaruh ke mood ku. Urusanku aja aku males, gak aku 

laksanain, apalagi buat nolongin orang.” (FP/ 22 Juni 2022). 

 

Beberapa penelitian terdahulu telah menjelaskan bahwa hubungan 

kelekatan dengan orang tua berpengaruh terhadap kualitas remaja dalam 

menghadapi lingkungan sosialnya (Chow dkk, 2017; Oldmeadow, Quinn, dan 

Kowert, 2013; Carr, 2009). Hasil penelitian Andharini dan Kustanti (2020) 

juga menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan antara kelekatan aman 

orang tua-anak dengan perilaku prososial pada siswa SMP Negeri 27 

Semarang. Temuan ini mengungkapkan bahwa orang tua berperan penting 

dalam membentuk kepribadian dan perilaku anak, pada hasil penelitian ini 

kelekatan orang tua memiliki peran efektif sekitar 19,1% terhadap perilaku 
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prososial. Wulandari (2012) meneliti pengaruh kelekatan (attachment) 

terhadap orientasi perilaku prososial pada remaja SMA dan hasilnya 

menunjukkan ada pengaruh secara signifikan tingkat kelekatan dengan 

orientasi perilaku prososial pada remaja, artinya semakin tinggi tingkat 

kelekatan, semakin tinggi pula orientasi perilaku prososial pada remaja 

tersebut. Dari pemaparan ini dapat diketahui bahwa efektivitas kelekatan orang 

tua turut berpengaruh terhadap pengembangan perilaku prososial remaja. 

Orang tua memiliki peran penting dalam membimbing dan mendidik remaja 

agar dapat menunjukkan perilaku prososial sesuai dengan nilai dan norma yang 

berlaku di masyarakat. 

Perilaku prososial remaja juga dapat dipengaruhi oleh perkembangan 

kematangan emosinya. Kematangan emosi diperlukan terutama untuk 

menghadapi situasi kritis dalam kehidupan, karena seringkali permasalahan 

psikologis remaja berkisar pada kegagalan saat menjalankan masa transisi 

menuju ke arah kematangan. Oleh karena itu, penting bagi remaja untuk 

menunjukkan tanda-tanda peningkatan kematangan jika ingin membuat 

penyesuaian pribadi dan sosial yang baik (Hurlock, 2003). Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa subjek dapat dilihat 

sebagai berikut:  

“Saya kalo nolongin orang tergantung mood juga. Kalo 

lagi mood ya saya tolong, kalo lagi badmood saya 

cenderung ga peduli sih. Aku juga ogah nolongin orang 

yang bikin aku kesel, bahkan kalo dia lagi kesulitan, aku 

jadi  gak ada rasa kasihan sama dia” (FP/ 22 Juni 2022). 

 

“Kalo lagi dalam situasi buru-buru, saya lewatin, ya mau 

gimana saya juga lagi buru-buru sendiri” (NA/ 22 Juni 

2022).  

 

“Kalo banyak merepotkan sebenernya sih kayak berat gitu 

kak” (KZ/ 22 Juni 2022).  

 

Berdasarkan kutipan wawancara subjek di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tindakan prososial remaja dapat dipengaruhi oleh keadaan emosi yang sedang 

dirasakannya, tanpa ada rasa kasihan dan tanpa peduli siapa figur yang 
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meminta pertolongan kepadanya. Remaja juga cenderung masih 

mementingkan ego dan urusan pribadinya dibandingkan harus menolong orang 

lain, seperti pada saat terburu-buru, remaja cenderung enggan menawarkan 

bantuan pada orang lain yang sedang mencari bantuan, walaupun melihat orang 

tersebut sedang kebingungan atau kesulitan. Kemudian remaja juga cenderung 

enggan menawarkan bantuan ketika dirasa permintaan tolong tersebut 

memberatkan dirinya dan mengganggu kenyamanan pribadi. Berkaitan dengan 

hal ini, Walgito (2014) dalam teorinya menjelaskan bahwa salah satu aspek 

kematangan emosi adalah kontrol emosi, artinya pada saat melihat orang lain 

membutuhkan bantuan maka individu akan terdorong untuk memberi 

pertolongan meskipun suasana hatinya sedang tidak baik, karena individu yang 

memiliki kematangan emosi dapat mengontrol emosi dengan baik. Manullang 

(2017) mengungkapkan bahwa individu yang memiliki emosi kurang matang 

akan menghiraukan lingkungan sosialnya oleh sikap individualisme yang 

terbentuk. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa kematangan 

emosi individu memengaruhi perilaku yang akan ditunjukkan oleh individu 

termasuk perilaku prososialnya. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa kematangan 

emosi memiliki korelasi positif dan signifikan dengan perilaku prososial. 

Contohnya hasil penelitian oleh Asih dan Pratiwi (2012) yang menyatakan 

adanya hubungan positif antara empati, kematangan emosi, dan perilaku 

prososial pada guru-guru SMA di wilayah Universitas Semarang. Hasil 

penelitian Haryati (2013) juga menunjukkan ada hubungan positif dan 

signifikan antara kematangan emosi dengan perilaku prososial pada perawat di 

Rumah Sakit Bunda Surabaya. Berdasarkan penelitian ini, individu yang 

memiliki kematangan emosi dapat mengambil keputusan yang tepat untuk 

memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkan.  

Penelitian mengenai perilaku prososial pernah dilakukan oleh beberapa 

peneliti lain dengan tema yang sama. Penelitian (Wulandari, 2012 ; Aditia, 

2014 ; Kurnianingsih, 2014 ; Wu dkk, 2016 ; Gross dkk, 2017 ; Andharini dan 

Kustanti, 2020 ; Oktasavira, 2021 ; Rahelda, 2021 ; Kushernanda, dkk, 2023) 
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mempunyai kesamaan dalam tema yaitu hubungan antara kelekatan orang tua 

dengan perilaku prososial. Begitupun penelitian oleh (Asih dan Pratiwi, 2012 ; 

A’yun, 2015 ; Trifiana, 2015 ; Nurminda, 2017 ; Sandra, 2018 ; Lisnawati, 

2018) yang mengangkat tema serupa yaitu hubungan antara kematangan emosi 

dan perilaku prososial. Perbedaan penelitian kali ini dengan penelitian yang 

dilakukan sebelumnya yaitu terletak pada subjek penelitian, analisis data yang 

digunakan, serta penggunaan variabel bebas, yakni pada penelitian ini 

kelekatan orang tua dan kematangan emosi akan diteliti secara simultan dalam 

satu penelitian guna mengetahui pengaruhnya terhadap perilaku prososial 

remaja. 

Meninjau penjelasan di atas yang menunjukkan adanya keterkaitan 

antara kelekatan orang tua dan kematangan emosi dengan perilaku prososial, 

maka dari itu pada penelitian kali ini peneliti tertarik untuk mengetahui lebih 

dalam mengenai “Hubungan antara Kelekatan Orang Tua dan Kematangan 

Emosi dengan Perilaku Prososial Siswa SMA X.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara 

kelekatan orang tua dan kematangan emosi dengan perilaku prososial siswa 

SMA X? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

kelekatan orang tua dan kematangan emosi dengan perilaku prososial siswa 

SMA X. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu:  

1. Manfaat Teoritis  
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Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah literatur 

kekayaan keilmuan psikologi khususnya psikologi perkembangan dan 

psikologi sosial. 

2. Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat mengenai peran kelekatan orang tua dan 

kematangan emosi terhadap perilaku prososial pada remaja. Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memberikan kesadaran akan pentingnya perilaku prososial di kalangan 

remaja atau siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Perilaku Prososial 

1. Pengertian Perilaku Prososial  

Perilaku prososial adalah tindakan atau kecenderungan untuk memberi 

manfaat kepada orang lain, seperti menunjukkan kepedulian terhadap orang 

lain dan kesediaan untuk membantu atau berbagi (Newton dkk, 2014). Baron 

dan Byrne (2005) menjelaskan perilaku prososial sebagai segala tindakan 

apapun yang menguntungkan orang lain. Desmita (2016) mendefinisikan 

tingkah laku prososial adalah tingkah laku sosial positif yang menguntungkan 

atau membuat kondisi fisik atau psikis orang lain lebih baik, yang dilakukan 

atas dasar sukarela tanpa mengharapkan rewards eksternal. Tri Dayakisni dan 

Hudaniah (2009) menyebutkan bahwa perilaku prososial adalah segala bentuk 

perilaku yang memberikan konsekuensi positif bagi penerima, baik dalam 

bentuk materi, fisik ataupun psikologis tetapi tidak memiliki keuntungan yang 

jelas bagi pemiliknya. Hogg dan Vaughan (2013) mengungkapkan perilaku 

prososial secara luas meliputi tindakan yang dinilai positif oleh masyarakat.  

Adapun Eisenberg dan Mussen (1989) mendefinisikan perilaku prososial 

sebagai tindakan sukarela yang dimaksudkan untuk membantu atau memberi 

manfaat bagi orang atau kelompok lain. 

Perilaku prososial menurut William (1981) adalah  tingkah  laku  

seseorang  yang  bermaksud merubah keadaan psikis atau  fisik penerima 

sedemikian  rupa,  sehingga  si  penolong  akan  merasa bahwa  si  penerima  

menjadi  lebih  sejahtera  atau puas secara material ataupun psikologis. Menurut 

Staub (Dayakisni dan Hudaniah, 2009) perilaku prososial secara sederhana 

didefinisikan sebagai perilaku yang bermanfaat bagi orang lain. Untuk 

berperilaku demikian, seseorang harus memahami kebutuhan, keinginan, atau 

tujuan orang lain kemudian melakukan tindakan. Brigham (1991) menyatakan 

perilaku prososial mempunyai maksud untuk membantu kesejahteraan orang 

lain. Dengan demikian kedermawanan, persahabatan, kerja sama, menolong, 
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menyelamatkan, dan pengorbanan merupakan bentuk-bentuk perilaku 

prososial.  

Be lrdasarkan pe lnge lrtian pelrilaku prolsolsial yang dije llaskan ollelh be lrbagai 

tolkolh diatas dapat disimpulkan bahwa pe lrilaku prolsolsial melrupakan belntuk 

tindakan individu yang dilakukan secara sukarela untuk memberikan manfaat 

dan kesejahteraan fisik maupun psikis orang lain di lingkungan sosial.   

2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Perilaku Prososial  

Staub (Dayakisni dan Hudaniah, 2009) berpendapat bahwa ada be lbe lrapa 

faktolr yang me lndasari selse lolrang untuk be lrtindak prolsolsial, yaitu: 

a. Se llf-Gain (pelmelrollelhan diri) 

Harapan se lse lolrang untuk melmpe lrollelh atau melnghindari ke lhilangan 

se lsuatu, misalnya ingin me lndapatkan pe lngakuan, pujian atau takut 

dikucilkan.  

b. Pelrsolnal Value ls and Nolrms (nolrma-nolrma) 

Adanya nilai-nilai dan nolrma solsial yang diinte lrnalisasikan ollelh 

individu se llama melngalami solsialisasi dan se lbagian nilai-nilai selrta nolrma 

telrse lbut be lrkaitan delngan tindakan prolsolsial, se lpelrti belrke lwajiban 

melne lgakkan ke lbelnaran dan keladilan selrta adanya nolrma timbal balik.  

c. E lmpathy  

Ke lmampuan se lse lolrang untuk ikut melrasakan pe lrasaan atau 

pe lngalaman olrang lain. Ke lmampuan untuk elmpati ini elrat kaitannya 

de lngan pe lngambil alihan pelran. Jadi prasyarat untuk mampu mellakukan 

e lmpati, individu harus melmiliki kelmampuan untuk mellakukan 

pe lngambilan pelran.  

Se lars dkk (2001) mengemukakan faktolr-faktolr yang me lmpe lngaruhi 

pe lrilaku prolsolsial, diantaranya:  

a. Faktolr situasi, yang te lrdiri dari :  

 1) Ke lhadiran olrang lain  

Ke lhadiran olrang lain kadang-kadang dapat melnghambat usaha untuk 

melnollolng, kare lna ke lhadiran olrang yang be lgitu banyak me lnye lbabkan 

telrjadinya pe lnye lbaran tanggung jawab.  
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               2) Kolndisi lingkungan  

Kolndisi lingkungan seperti cuaca, ukuran kolta, dan delrajat kelbisingan 

juga memengaruhi kesediaan sesorang untuk menolong. 

          3) Telkanan waktu  

Pe lne llitian Darlely dan Batsoln (1973) me lmbuktikan bahwa kadang-

kadang se lse lolrang be lrada dalam keladaan telrge lsa untuk me lnollolng. 

Ke ladaan ini melnelkan individu untuk tidak mellakukan tindakan melnollolng, 

karelna melmpelrhitungkan ke luntungan dan ke lrugian.  

b. Faktolr karaktelristik pelnollolng, yang te lrdiri dari :  

           1) Ke lpribadian  

Ke lpribadian tiap individu be lrbelda-be lda, salah satunya adalah 

ke lpribadian individu yang me lmpunyai ke lbutuhan tinggi untuk dapat 

diakui ollelh lingkungannya. Ke lbutuhan ini akan melmbelrikan colrak yang 

be lrbelda dan melmoltivasi individu untuk me lmbelrikan pelrtollolngan.  

2) Suasana hati  

Suasana hati yang buruk akan melmusatkan pelrhatian pada diri 

se lndiri yang me lnye lbabkan belrkurangnya ke lmungkinan untuk melmbantu 

olrang lain. Dalam situasi selpelrti ini apabila belranggapan bahwa delngan 

mellakukan tindakan melnollolng dapat me lngurangi suasana hati yang 

buruk dan melmbuat melrasa lelbih baik, maka tindakan melnollolng akan 

celnde lrung dilakukan. 

3) Rasa belrsalah  

Rasa belrsalah melrupakan pelrasaan ge llisah yang timbul bila 

mellakukan selsuatu yang dianggap salah. Ke linginan untuk melngurangi 

rasa belrsalah dapat melmunculkan pelrilaku melnollolng olrang yang 

dirugikan atau belrusaha melnghilangkannya delngan mellakukan tindakan 

yang le lbih baik.  

4) Distre lss diri dan rasa elmpatik  

Distre lss diri adalah relaksi pribadi telrhadap pelnde lritaan olrang lain, 

pe lrasaan celmas, prihatin, tidak belrdaya, atau pelrasaan apapun yang 

dialami. Elmpatik adalah pelrasaan simpati dan pelrhatian telrhadap olrang 



12 

 

 

 

lain, khususnya untuk be lrbagi pe lngalaman atau selcara tidak langsung 

melrasakan pelnde lritaaan olrang lain.  

c.  Faktolr olrang yang me lmbutuhkan pelrtollolngan, yang te lrdiri dari :  

1) Me lnollolng olrang yang disukai  

Individu yang me lmpunyai pe lrasaan suka telrhadap olrang lain 

dipelngaruhi olle lh be lbe lrapa faktolr se lpe lrti daya tarik fisik atau adanya 

ke lsamaan antar individu.  

2) Me lnollolng olrang yang pantas ditollolng  

Individu le lbih celndelrung me llakukan tindakan melnollolng apabila 

individu telrse lbut yakin bahwa pelnye lbab timbulnya masalah belrada di 

luar kelndali olrang te lrse lbut.   

Me lnurut Sarlito dan Melinarnol (2009) melngungkapkan bahwa faktolr 

faktolr yang me lmpelngaruhi pe lrilaku prolsolsial, yaitu:  

a.  Pe lngaruh Faktolr Situasiolnal  

1)  Bystandelr  

Olrang-olrang yang be lrada di selkitar keljadian melmpunyai pelran 

sangat be lsar dalam melmelngaruhi se lse lolrang saat melmutuskan antara 

melnollo lng atau tidak keltika dihadapkan pada keladaan darurat.  

2) Daya Tarik  

Se lse lolrang me lnge lvaluasi kolrban yang se lcara polsitif (melmiliki daya 

tarik) akan melme lngaruhi ke lse ldiaan olrang untuk melmbelrikan bantuan.  

3) Atribusi te lrhadap kolrban  

Se lse lolrang akan telrmoltivasi untuk melmbe lrikan bantuan pada olrang 

lain bila melngasumsikan bahwa keltidakbe lruntungan kolrban adalah di 

luar kelndali kolrban.  

4) Ada mo lde ll  

Adanya molde ll yang me llakukan tingkah laku melnollolng dapat 

melndolrolng se lse lolrang untuk me lmbelrikan pe lrtollolngan pada olrang lain.  

5) De lsakan waktu  
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Olrang yang sibuk dan te lrge lsa-ge lsa ce lnde lrung tidak me lnollolng, 

se ldangkan olrang yang punya waktu luang, lelbih be lsar kelmungkinannya 

untuk melmbelrikan pelrtollolngan ke lpada yang membutuhkan.  

6) Sifat kelbutuhan kolrban  

Ke lse ldiaan untuk melnollolng dipe lngaruhi ollelh ke ljellasan bahwa 

kolrban belnar-be lnar me lmbutuhkan pelrtollolngan dan kolrban me lmang 

layak me lndapatkan bantuan yang dibutuhkan.  

b.  Pe lngaruh Faktolr Dalam Diri  

1) Suasana hati  

E lmolsi polsitif dan elmolsi nelgatif dapat melme lngaruhi ke lmunculan 

tingkah laku melnollolng. E lmolsi polsitif selcara umum akan melningkatkan 

tingkah laku melnollolng, se ldangkan olrang yang se ldang dalam e lmolsi 

ne lgatif celndelrung me lmiliki kelmungkinan yang ke lcil untuk melnollolng 

dibandingkan elmolsi polsitif. 

2) Sifat  

Karakte lristik se lse lolrang dapat melmpe lngaruhi ke lce lndelrungan 

melnollo lng olrang lain.  

3) Jelnis ke llamin  

Pe lranan jelnis ke llamin telrhadap kelcelnde lrungan se lse lolrang untuk 

melnollo lng sangat be lrgantung pada situasi dan be lntuk pelrtollolngan yang 

dibutuhkan.  

4) Telmpat tinggal  

Olrang yang tinggal di dae lrah pe ldelsaan ce lndelrung le lbih pe lnollolng 

daripada olrang yang tinggal di daelrah pe lrkoltaan.  

5) Polla asuh  

Po lla asuh yang de lmolkratis se lcara signifikan melmfasilitasi adanya 

ke lcelnde lrungan anak untuk tumbuh melnjadi selolrang yang mau 

melnollo lng.  

Be lrdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktolr yang 

melndasari pelrilaku prolsolsial adalah se llf-gain, pe lrsolnal valuels and nolrms, 

e lmphaty, faktolr situasiolnal, karaktelristik pe lnollolng, karakte lristik olrang yang 
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melmbutuhkan pelrtollolngan, se lrta faktolr dalam diri. Adapun pemilihan variabel 

bebas dalam penelitian ini, kelekatan orang tua diambil dari teori Sarlito dan 

Meinarno (2009) dan kematangan emosi diambil dari teori Sears dkk (2001). 

3.  Aspek-Aspek Perilaku Prososial 

Me lnurut E liselnbe lrg dan Musse ln (1989) be lbe lrapa aspelk pe lrilaku prolsolsial 

yaitu :  

a. Be lrbagi (sharing), yaitu ke lse ldiaan untuk be lrbagi pe lrasaan delngan olrang 

lain baik suka maupun duka. Pelrilaku ini melrujuk selbagaimana individu 

melmbe lrikan kelse lmpatan dan pelrhatian ke lpada olrang lain untuk 

melncurahkan isi hatinya se lrta me lnunjukkan adanya be lntuk dukungan ve lrbal 

maupun noln-ve lrbal. 

b. Ke lrjasama (cololpelrativel), yaitu kelse ldiaan untuk belke lrja sama delngan olrang 

lain guna telrcapainya suatu tujuan belrsama. Ke lrjasama biasanya saling 

melnguntungkan, saling me lmbe lri, dan saling me lmbantu.  

c. Me lnyumbang (dolnating), yaitu  ke lse ldiaan untuk ikut melmbantu delngan 

telnaga, pikiran, se lrta melmbe lrikan selsuatu ke lpada olrang lain yang se ldang 

melmbutuhkan. Me lnyumbang dapat be lrupa bantuan matelril ataupun molril 

yang be lrguna se lrta dibutuhkan ollelh olrang lain atau untuk kelpe lntingan 

umum. 

d. Me lnollolng (he llping), yaitu ke lse ldiaan untuk melnollolng olrang lain yang 

se ldang be lrada dalam kelsulitan. Me lnollolng me lliputi melmbantu, 

melmbe lritahu, melnawarkan bantuan kelpada olrang lain, atau mellakukan 

se lsuatu yang me lnunjang be lrlangsungnya ke lgiatan olrang lain.  

e. Ke ljujuran (holnelsty), yaitu kelse ldiaan untuk tidak belrbuat curang te lrhadap 

olrang lain di selkitarnya, artinya me llakukan tindakan atau selsuatu selsuai 

de lngan ke ladaan yang se lbe lnarnya. Pe lrilaku ini melrujuk pada kelse ldiaan 

individu untuk mellakukan suatu tindakan dan ucapan selpelrti apa adanya 

yang te lrjadi delngan melngikuti kata hati. 

f. Ke lde lrmawanan (ge lnolrisity), yaitu sikap suka be lramal, melmbelri de lrma atau 

murah hati kelpada olrang lain yang me lmbutuhkan pelrtollolngan tanpa 

melngharapkan imbalan apapun dari olrang yang ditollolngnya. 
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Ke lde lrmawanan melrujuk pada suatu tindakan yang dilakukan untuk 

melmbe lri selcara sukarella  dalam belntuk barang ataupun bukan barang 

ke lpada olrang lain yang me lmbutuhkan, me lskipun tanpa diminta, dan lelbih 

karelna ke lsadaran diri. 

g. Me lmpelrtimbangkan hak dan kelse ljahtelraan olrang lain, yaitu ke lse ldiaan 

untuk se llalu melmpelrhatikan dan belrusaha agar olrang lain di se lkitar tidak 

melngalami kelsulitan. Pelrilaku ini melrujuk pada kelpe ldulian telrhadap olrang 

lain dan melmbe lrikan sarana bagi olrang lain untuk melndapatkan kelmudahan 

dalam selgala unsur. 

Be lrdasarkan telolri dari Carlol dan Randall (2002) aspe lk-aspe lk pe lrilaku 

prolsolsial se lbagai belrikut, yaitu : 

a. Altruistic prolsolcial belhaviolr  

Altruistic prolsolcial belhaviolr yaitu melmbantu untuk kelbutuhan atau 

ke lse ljahtelraan olrang lain yang se lringkali diselbabkan ollelh relspoln-re lspoln 

simpatik.  

b. Colmpliant prolsolcial belhaviolr  

Colmpliant prolsolcial belhaviolr adalah me lmbantu olrang lain kare lna 

dimintai pelrtollolngan baik ve lrbal maupun noln-ve lrbal.  

c. E lmoltiolnal prolsolcial belhaviolr  

E lmoltiolnal prolsolcial belhaviolr adalah me lmbantu olrang lain karelna 

dise lbabkan pelrasaan elmolsi be lrdasarkan situasi yang te lrjadi.  

d. Public prolsolcial belhaviolr  

Public prolsolcial be lhaviolr adalah pelrilaku me lnollolng o lrang lain yang 

dilakukan di delpan olrang-olrang, se ltidaknya de lngan suatu tujuan untuk 

melmpe lrollelh pe lngakuan dan rasa holrmat dari olrang lain (olrang tua, te lman 

se lbaya) dan melningkatkan harga diri. 

e. Anolnymolus prolsolcial belhaviolr  

Anolnymolus prolsolcial belhaviolr adalah melnollolng yang dilakukan tanpa 

se lpe lnge ltahuan olrang yang ditollolng. 

f. Dire l prolso lcial belhaviolr  
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Dire l prolsolcial belhaviolr adalah melno llolng olrang dikarenakan seldang 

dalam keladaan krisis atau darurat.  

Me lnurut Marrioln telrdapat tiga aspelk dalam pelrilaku prolsolsial 

(Susantol, 2018), yaitu:  

a. Me lmbelri atau belrbagi  

Aspe lk me lmbelri atau belrbagi tidak hanya se lbatas mellakukan pelmbelrian 

be lrupa barang se lcara fisik saja, mellainkan dapat melmbelri atau berbagi 

se lpe lrti: be lrbagi waktu, be lrbagi matelri, dan be lrbagi infolrmasi.  

b. Be lke lrjasama atau belrgoltolng rolyolng  

Saling ke lrjasama selrta belrgoltolng rolyolng dalam belrbagai hal kelbaikan, 

tujuannya adalah agar dapat melnjalin suatu ikatan yang baik antar individu 

lainnya dan melmikul tanggung jawab belrsama agar masalah yang dihadapi 

celpat se llelsai.  

c. Me lmbantu atau melnollolng  

Aspe lk melmbantu atau melnollolng te lrbagi melnjadi melnye llamatkan dan 

melmbe lla. Dalam kelhidupan belrmasyarakat pasti tidak asing de lngan yang 

namanya tollolng me lnollolng dan me lmbantu antar selsamal untuk 

melnye ljahte lrakannya, tujuannya tidak lain adalah untuk melmbelrikan olrang 

lain hak atas dirinya se lndiri. 

Be lrdasarkan telolri di atas, dapat disimpulkan bahwa aspelk-aspe lk pe lrilaku 

prolsolsial diantaranya adalah melmbelri atau belrbagi, melmbantu atau melnollolng, 

melnyumbang, ke lde lrmawanan, kelrjasama atau belrgoltolng rolyolng, jujur, 

altruistic prolsolcial belhavio lr, colmpliant prolsolcial belhaviolr, e lmoltiolnal 

prolsolcial belhaviolr, public pro lsolcial belhaviolr, anolnymolus prolsolcial be lhaviolr, 

dan dire l prolsolcial be lhaviolr. Aspek-aspek perilaku prososial yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah belrbagi, kerjasama, melnyumbang, me lnollolng, 

kejujuran, kelde lrmawanan, dan mempertimbangkan hak dan kesejahteraan 

orang lain yang diambil dari teori Eisenberg dan Mussen (1989). 
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B. Kelekatan Orang Tua 

1. Pengertian  Kelekatan Orang Tua 

Ke lle lkatan (attachmelnt) melrupakan suatu prolse ls yang be lrke lmbang 

se lcara spelsifik, yaitu ikatan elmolsiolnal yang kuat antara dua individu yang 

telrbe lntuk karelna suatu intelraksi (Papalia, Olld dan Fe lldman, 2009). Ke lle lkatan 

didelfinisikan selbagai suatu ikatan elmolsiolnal yang kuat yang dike lmbangkan 

anak mellalui intelraksinya de lngan olrang yang me lmpunyai arti khusus dalam 

ke lhidupannya, biasanya olrang tua (Cartne ly dan De laring, 2002). Ke lle lkatan 

be lrarti suatu ikatan elmolsiolnal yang kuat antara dua olrang individu dimana 

salah satunya me lmbelrikan dukungan, pe lrlindungan, dan ke lamanan untuk yang 

lain (Santrolck, 2012). Figur le lkat pelrtama selolrang anak adalah olrang tua, 

se lhingga olrang tua yang me lndukung dan melmbelrikan pelrlindungan se lrta 

ke lnyamanan akan melmbelntuk ikatan elmolsiolnal yang kuat se lpanjang waktu.  

Shaffe lr (2005) belrpe lndapat bahwa kellelkatan adalah hubungan yang 

melmiliki karaktelristik elmolsiolnal yang de lkat antara dua olrang yang saling 

melngasihi se lrta adanya ke linginan untuk melnjaga ke lde lkatan. Molnks (2006) 

juga melngatakan bahwa kellelkatan adalah melncari dan melmpe lrtahankan 

kolntak delngan olrang-olrang te lrtelntu saja, olrang pe lrtama yang dipilih anak 

dalam kelle lkatan adalah Ibu (pe lngasuh), Ayah, atau saudara-saudara delkatnya. 

Pe lnge lrtian ini seljalan delngan apa yang dike lmukakan Ainswolrth (1969) bahwa 

ke llelkatan adalah ikatan elmolsiolnal yang dibe lntuk individu yang be lrsifat 

spe lsifik dalam suatu kelde lkatan se lpanjang waktu. Ke lle lkatan melrupakan suatu 

hubungan yang didukung olle lh tingkah laku lelkat dan dirancang untuk 

melme llihara hubungan te lrse lbut. Me lnurut Armsde ln dan Gre le lnbe lrg (2009) 

ke llelkatan yang se lhat dengan orang tua akan melnumbuhkan rasa pelrcaya diri 

pada anak, melmbuat anak mudah belradaptasi, disiplin, mampu 

melnge lmbangkan hubungan antar se lsama, dan melndukung pe lrtumbuhan 

intellelktual selrta psikollolgis anak. 

Dilihat dari se lgi pe lrke lmbangan, kualitas ke llelkatan yang te lrbe lntuk pada 

masa bayi akan me lmelngaruhi be lntuk hubungan di ke lmudian hari. Pada 

mulanya kolnse lp kelle lkatan hanya telrbatas pada ikatan elmolsiolnal antara bayi 
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de lngan ibunya, namun pada akhirnya kolnse lp itu be lrkelmbang se liring de lngan 

pe lnge ltahuan bahwa kellelkatan bayi de lngan ibunya akan telrus dibawa ollelh bayi 

ke l masa pelrke lmbangan se llanjutnya (Baroln dan Byrne l, 2005). Saat ini 

ke llelkatan melmiliki makna yang lelbih luas dan tidak hanya telrpaku pada 

hubungan ibu dan bayi. Ke lle lkatan melnggambarkan tingkat kelnyamanan 

individu saat belrhubungan solsial delngan olrang lain di belrbagai masa 

ke lhidupan sellanjutnya. 

Pada masa relmaja, hubungan ke llelkatan dengan olrang tua dapat 

melmbantu melnge lmbangkan kolmpelte lnsi so lsial dan kelseljahtelraan solsial 

remaja, selbagaimana telrcelrmin dalam ciri-ciri se lpe lrti harga diri, pelnye lsuaian 

e lmolsiolnal, dan kelse lhatan fisik (Santrolck, 2012). Ada 2 jenis kelekatan dengan 

orang tua, yaitu ke llelkatan aman (selcurel) dan kelle lkatan tidak aman (inselcurel). 

Kelekatan tidak aman telrdapat 3 tipel, pe lrtama adalah kellelkatan yang 

melnghindar/me lnollak, yakni melmiliki kaitan delngan pe lrilaku agrelsif dan 

melnyimpang. Ke ldua, ke lle lkatan yang be lrsifat ambivaleln/pre lolkupasi, yakni 

melmiliki kaitan delngan tingginya kolnflik delngan olrang tua yang dapat 

melnye lbabkan te lrganggunya ke lse lhatan pe lrke lmbangan. Ke ltiga, ke lle lkatan yang 

tidak telrse lle lsaikan/disolrganisasi, yakni ada rasa takut yang tinggi dan bahkan 

disolrielntasi yang dapat dise lbabkan ollelh pe lngalaman traumatik (Papalia, Sally, 

dan Fe lldman, 2009).  

Ke lle lkatan aman atau selcurel attachmelnt diharapkan dapat melmpelngaruhi 

ke lmampuan relmaja untuk telrlibat dan melnge lksplolrasi lingkungannya. Re lmaja 

melngalami intelraksi yang penuh arti dimana hal tersebut berkontribusi pada 

kompetensi sosialnya untuk membangun hubungan yang polsitif delngan olrang 

lain (Nelwman B.M., dan Nelwman P.R., 2017). Se ljalan delngan hal itu, Iriani 

dan Ninawati (2005) melnyatakan bahwa individu yang me lmiliki kellelkatan 

aman dengan orang tua akan melmpunyai harapan pada kelmampuannya 

melmbe lntuk hubungan polsitif delngan olrang lain di masa delwasa. Salkind 

(2006) juga melnjellaskan bahwa dari kualitas hubungan anak delngan orang tua 

akan melnge lmbangkan me lkanismel me lntal yang dike lnal de lngan inte lrnal 

wolrking moldell, yaitu selbuah keltelrampilan anak melmandang melnge lnai diri 
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se lndiri dan olrang lain berdasarkan pengalaman hubungan yang didapatkan dari 

orang tua. Model ini selanjutnya akan digeneralisasikan anak dari orang tua 

pada orang lain, karena secara simultan anak akan mengembangkan model 

yang paralel dalam dirinya. Misalnya pada guru dan teman sebaya, anak akan 

berpendapat bahwa guru dan teman adalah orang yang dapat dipercaya. 

Sebaliknya, anak yang memiliki pengalaman pengasuhan dari orang tua yang 

tidak menyenangkan akan mengembangkan kecurigaan (mistrust) dan tumbuh 

sebagai anak yang pencemas serta kurang mampu menjalin hubungan sosial. 

Be lrdasarkan be lbelrapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

ke llelkatan olrang tua me lrupakan  suatu ikatan e lmolsiolnal antara anak dan orang 

tua yang terbentuk karena adanya interaksi dan perasaan aman sehingga terjalin 

suatu hubungan yang dekat secara jiwa maupun fisik.  

2. Aspek-Aspek Kelekatan Orang Tua  

Pe lne llitian ini melngacu pada te lolri Armsde ln dan Gre le lnbe lrg (2009) yang 

melnde lsain IPPA (Inve lntolry olf Pare lnt and Pe lelr Attachmelnt) untuk melngukur 

kualitas attachmelnt re lmaja telrhadap olrang tua dan telman selbaya. Be lrdasarkan 

pe lnge lmbangan IPPA ada tiga dimelnsi dasar kolnstruksi yaitu :  

a. Kolmunikasi (colmunicatioln)  

Kolmunikasi dua arah antara olrang tua dan anak melnjadi folkus dari 

se lbagian be lsar pelne llitian melnge lnai ke llelkatan. Kolmunikasi yang te lrjadi 

se lcara harmolnis me lrupakan aspelk yang me lmbantu melnciptakan ikatan 

e lmolsiolnal yang kuat antara olrang tua dan anak. Hubungan antara olrang tua 

dan anak yang erat adalah hal pelnting se lpanjang hidup. Pada awal 

ke lhidupan, anak akan melncari keldelkatan dan kelnyamanan dari olrang 

tuanya saat melrasakan bahaya. Pada masa relmaja, hubungan olrang tua dan 

anak telrgantung pada kelde lkatan yang dike lmbangkan dan belrkellanjutan dari 

tahap awal kelhidupan. Relmaja melncari ke ldelkatan dan kelnyamanan dalam 

be lntuk nasihat dan belrtukar celrita delngan olrang tua ke ltika melrasa 

melme lrlukannya. Olle lh karna itu, kolmunikasi melnjadi sangat pe lnting pada 

masa relmaja. Relmaja dan olrang tua yang melmpunyai kualitas kolmunikasi 
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yang baik ditunjukkan delngan pe lrse lpsi me lnge lnai olrang tua yang pe lka se lrta 

mau melndelngarkan bagian e lmolsi relmaja. 

b. Ke lpe lrcayaan (Trust)  

Dimelnsi ke ldua kellelkatan (attachmelnt) adalah kelpe lrcayaan yang 

didelfinisikan selbagai pelrasaan aman dan ke lyakinan bahwa olrang lain akan 

melmbantu atau melme lnuhi ke lbutuhan individu pada saat yang dibutuhkan. 

Ke lpe lrcayaan melrupakan salah satu kolmpo lne ln dari hubungan yang te lrjalin 

kuat antara anak dan figur attachmelnt. Dasar pelmbelntukan rasa aman 

melne lkankan pada kelyakinan te lntang ke lbe lradaan figur pada saat yang 

dibutuhkan. Individu memiliki kelyakinan bahwa solsolk o lrang tua dapat 

melmbantu atau melmelnuhi kelbutuhan dan ke linginannya. 

c. Ke lte lrasingan (alielnatioln)  

Dimelnsi ke ltiga adalah keltelrasingan, yang be lrkaitan elrat delngan 

pe lnghindaran dan pe lnollakan, ini melrupakan dua kolntruksi yang sangat 

pe lnting untuk pe lmbelntukan attachmelnt. Ke ltika se lse lolrang me lrasa bahwa 

figur tidak hadir, maka kellelkatan melnjadi kurang aman. Hal ini didasarkan 

pada munculnya pe lrasaan kelte lrasingan, de lmikian pula selbaliknya. 

Me lnurut Bolwbly, se lolrang anak dapat dikatakan lelkat pada olrang lain jika 

melmiliki aspelk-aspe lk se lbagai be lrikut (Irawan, 2015):  

a. De lkat selcara fisik dan elmolsiolnal delngan figur le lkat  

b. Ce lmas keltika belrpisah delngan figur le lkat  

c. Me lrasa ge lmbira dan lelga ke ltika figur lelkatnya tellah kelmbali. Olrie lntasinya 

teltap pada figur lelkat, selkalipun tidak seldang me llakukan intelraksi delngan 

figur le lkat (misalnya se lolrang anak me lme lrhatikan ge lrakan, melndelngarkan 

suara, dan selbisa mungkin be lrusaha melncari pelrhatian figur lelkatnya). 

Be lrdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspelk-aspe lk 

ke llelkatan olrang tua dapat dilihat dari dimelnsi kolmunikasi, ke lpe lrcayaan, dan 

ke ltelrasingan anak te lrhadap olrang tua, se lrta anak yang me lmiliki kellelkatan yang 

baik akan delkat selcara fisik dan elmolsiolnal delngan figur le lkat, celmas ke ltika 

be lrpisah, dan melrasa ge lmbira dan lelga ke ltika figur lelkatnya tellah kelmbali. 

Aspek-aspek kelekatan orang tua yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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komunikasi, kepercayaan, dan keterasingan yang diambil dari teori Eisenberg 

dan Greenberg (2009). 

 

C. Kematangan Emosi 

1. Pengertian Kematangan Emosi 

Hude l (2006) me lnde lfinisikan elmolsi se lbagai suatu ge ljala psikol-fisiollolgi 

yang me lnimbulkan elfelk pada pelrse lpsi, sikap, dan tingkah laku yang 

melnge ljawantah dalam belntuk e lksprelsi te lrtelntu. Olrang yang me lmpunyai 

e lmolsi matang tidak akan melnampilkan po lla-polla e lmolsiolnal yang hanya 

pantas dilakukan ollelh anak-anak. Olrang yang me lmpunyai e lmolsi matang 

juga mampu mellakukan kolntroll telrhadap e lmolsinya pada saat melnghadapi 

situasi. 

Se lcara telrpe lrinci kelmatangan elmolsi didelfinisikan selbagai ke lmampuan 

dalam melnge lkspre lsikan e lmolsi se lcara telpat dan wajar delngan pe lnge lndalian 

diri, melmiliki kelmandirian, melmiliki ko lnse lkue lnsi diri, selrta melmiliki 

pe lnelrimaan diri yang tinggi (Albin, 1993). Golle lman (2003) melnyatakan 

bahwa kelmatangan e lmolsi me lmuat keltelrampilan elmolsi yang me lncakup 

ke lsadaran diri, melngide lntifikasi, melngungkapkan dan me lnge llolla pe lrasaan, 

melnge lndalikan dolrolngan hati, selrta melnunda pelmuasan. Selse lolrang yang 

melmpunyai ke lmampuan melnge lndalikan dolrolngan hati selrta melnge ltahui 

pe lrbeldaan antara pelrasaan dan tindakan akan mampu melmbuat kelputusan 

e lmolsi yang le lbih baik delngan cara me lnge lndalikan dolrolngan te lrle lbih dahulu 

se lbe llum belrtindak, kelmudian melngide lntifikasikan tindakan yang akan 

dilakukan selrta kolnse lkuelnsi dari tindakannya. 

Se ljalan delngan itu, Kartolnol (2008) me lngartikan kelmatangan elmolsi 

se lbagai suatu keladaan atau kolndisi melncapai tingkat keldelwasaan 

pe lrkelmbangan e lmolsiolnal sehingga pribadi yang be lrsangkutan tidak lagi 

melnampilkan elmolsi se lpe lrti pada masa kanak-kanak. Se lse lolrang yang te llah 

melncapai kelmatangan e lmolsi dapat melnge lndalikan elmolsinya se lhingga 

mampu belrpikir selcara lelbih baik dan dapat mellihat pelrsolalan se lcara 

olbjelktif (Walgitol, 2004). Sartre l (2002) melngatakan bahwa ke lmatangan 
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e lmolsi adalah keladaan selse lolrang yang tidak ce lpat telrganggu rangsang yang 

be lrsifat elmolsiolnal, baik dari dalam maupun dari luar dirinya. Dengan 

kematangan emosi, individu dapat belrtindak secara telpat dan wajar selsuai 

situasi dan kolndisi delngan te ltap melnge ldelpankan tugas dan tanggung 

jawabnya. Me lnurut Asih dan Pratiwi (2012) melngatakan bahwa 

ke lmatangan elmolsi adalah kelmampuan dan kelsanggupan individu untuk 

melmbe lrikan tanggapan e lmolsi delngan baik dalam melnghadapi tantangan 

hidup yang ringan ataupun belrat, selrta mampu melnge lndalikan luapan 

e lmolsi, me lnye lle lsaikan dan melngantisipasi se lcara kritis situasi yang dihadapi 

dalam kelhidupannya. 

Katkolvsky dan Golrlo lw (1976) me lnye lbutkan bahwa ge ljala-ge ljala 

re lndahnya ke lmatangan e lmolsi dapat dilihat dari keltidakmampuan melrelspoln 

stimulus delngan te lpat selbagai be lntuk dari pelngungkapan diri yang tidak 

baik. Le lbih lanjut dijellaskan bahwa belntuk relndahnya ke lmatangan elmolsi 

bisa be lrupa keltidakmandirian, tidak me lmiliki kelmampuan melne lrima 

ke lnyataan, tidak mampu belradaptasi, tidak mampu melrelspo ln de lngan te lpat 

stimulus yang ada, tidak mampu belre lmpati, dan tidak mampu melnguasai 

amarah (Katkolvsky dan Golrlolw, 1976). Me lnurut Hurlolck (1980) individu   

dikatakan   mampu   me lncapai   ke lmatangan   e lmolsi   apabila individu 

mampu mellakukan kolntroll diri yang bisa ditelrima selcara solsial, melmpunyai 

pe lmahaman diri, melnggunakan kelmampuan kritis dalam melnilai situasi 

se lbe llum melrelspolnnya, dan ke lmudian melmutuskan cara belrelaksi te lrhadap 

situasi telrse lbut. Adapun melnurut Schne lidelrs (1964) individu diselbut 

matang elmolsinya jika poltelnsi yang dike lmbangkan dapat ditelmpatkan dalam 

suatu kolndisi pelrtumbuhan, dimana tuntutan yang nyata dari kelhidupan 

individu dapat dihadapi delngan cara yang e lfelktif dan polsitif. Hal itu belrarti 

tuntutan kelhidupan individu de lwasa akan dihadapi delngan sikap yang tidak 

melnunjukkan polla elmo lsiolnal ke lkanak-kanakan, akan teltapi telrus 

diupayakan cara-cara pelnye lle lsaian yang tidak melrugikan diri selndiri dan 

lingkungannya. 
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Be lrdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelmatangan 

e lmolsi melrupakan suatu tingkat kolndisi pe lrkelmbangan elmolsiolnal dimana 

individu mampu melnge llo lla elmolsi dengan telpat dan telrarah, selhingga 

mampu belrpikir atau mellihat pelrsolalan se lcara olbje lktif se lrta dapat 

melngantisipasi se lcara kritis belrbagai situasi yang dihadapi dalam 

ke lhidupan. 

2. Aspek-Aspek Kematangan Emosi 

Olve lrstre le lt (Schnelide lr, 1964) melnge lmukakan bahwa kelmatangan 

e lmolsi melmiliki aspelk-aspe lk se lbagai suatu ciri sifat atau pelrilaku yang dapat 

telrlihat atau diolbse lrvasi, aspe lk telrse lbut yaitu:  

  a. Ke lcukupan re lspoln e lmolsiolnal, yaitu ke lmampuan selse lolrang untuk 

melnampilkan relspoln e lmolsiolnal delngan kadar yang te lpat, tidak 

be lrlelbihan atau kurang, yang be lrarti bahwa re lspoln-re lspoln e lmolsi yang 

muncul harus colcolk de lngan tingkat pelrtumbuhannya. Individu re lmaja 

atau delwasa yang masih melnampilkan pelrilaku anak kelcil selpelrti 

melnggunakan tangisan atau leldakan kelmarahan untuk melndapatkan apa 

yang diinginkannya me lrupakan ciri keltidakmatangan elmolsi.   

b. Jarak dan keldalaman elmolsi, yaitu ke lmampuan selse lolrang untuk 

melnampilkan relspoln e lmolsiolnal yang se lsuai de lngan rangsangan yang 

ditelrima. Ke lmatangan elmolsi melnuntut adanya suatu pelrke lmbangan yang 

melmadai selhingga mampu melnjadi dasar pelnye lsuaian yang baik. 

Se lse lolrang dikatakan bellum melncapai kelmatangan elmolsi adalah 

se lse lolrang yang me lmpunyai pe lrasaan dangkal dan melmpe lrlihatkan 

se lbagai se lse lolrang yang ke lkurangan pelrasaan cinta, simpati, pelrhatian, 

dan kelramahan.  

c. Kolntroll eemolsi, yaitu ke lmampuan selse lolrang untuk melnge lndalikan dan 

melngolntroll e lmolsi. Kolntroll elmolsi yang kurang atau belrlelbihan akan 

melnghambat pelnye lsuaian solsial. Sikap dan pelrilaku individu yang 

melnunjukkan kurangnya kolntroll elmolsi yaitu kelmarahan yang melle ldak-

leldak yang ditunjukkan delngan pe lrilaku elmolsiolnal, misalnya 

melmbanting barang atau belrke llahi. Kemampuan selse lolrang untuk 
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melngatur pe lrasaan melrupakan salah satu faktolr pe lnting yang ikut 

melne lntukan belrhasil atau gagalnya se lse lolrang dalam melnge lndalikan 

e lmolsi. Se lse lolrang dikatakan bellum matang e lmolsinya ke ltika selse lolrang 

telrse lbut masih telrus-me lne lrus me lnjadi kolrban ollelh pe lrasaan takut, celmas, 

marah, celmburu, dan rasa belnci.  

Se ljalan delngan itu, Hurlolck (2003) melnge lmukakan tiga karaktelristik 

dari kelmatangan elmolsi yaitu :  

b. Kolntro ll e lmolsi  

Individu tidak melleldakkan elmolsinya dihadapan olrang lain dan 

mampu melnunggu saat dan telmpat yang telpat untuk melngungkapkan 

e lmolsinya de lngan cara-cara yang dapat ditelrima. Individu dapat 

mellakukan kolntroll diri dan mampu melngolntroll e lkspre lsi e lmolsi yang 

tidak dapat ditelrima selcara solsial.  

b. Pe lmahaman diri  

Individu melmiliki relaksi elmolsiolnal yang stabil, tidak belrubah-ubah 

dari satu elmolsi atau suasana hati yang lain. Individu mampu melmahami 

e lmolsi diri se lndiri, melmahami hal yang se ldang dirasakan, dan 

melnge ltahui pe lnye lbab dari elmolsi yang dihadapi individu telrse lbut.  

c. Be lrpikir kritis  

Individu mampu melnilai situasi selcara kritis telrlelbih dahulu 

se lbe llum belrelaksi se lcara elmolsiolnal kelmudian melmutuskan bagaimana 

cara belre laksi telrhadap situasi telrse lbut. Individu juga tidak lagi be lrelaksi 

tanpa belrpikir selbe llumnya se lpe lrti anak-anak atau individu yang tidak 

matang. 

Dr. Fadil (2011) me lngatakan aspelk-aspe lk ke lmatangan e lmolsi antara 

lain:  

a. Relalistis, belrbuat selsuai delngan kolndisi, melnge ltahui dan melnafsirkan 

pe lrmasalahan tidak hanya satu sisi.  

b. Me lnge ltahui mana yang harus dilakukan, mampu melnimbang de lngan baik 

di antara belbelrapa hal dalam kelhidupan, dan me lnge ltahui mana yang 

telrpe lnting diantara yang pe lnting.  
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c. Melnge ltahui tujuan jangka panjang, diwujudkan delngan kelmampuan 

melnge lndalikan kelinginan atau kelbutuhan de lmi kelpelntingan yang le lbih 

pe lnting pada masa yang akan datang.  

d. Me lne lrima tanggung jawab, me lnunaikan ke lwajiban, selrta melncurahkan 

se lgala poltelnsi guna me lncapai tujuan. 

e l. Me lnelrima kelgagalan, bisa melnyikapi ke lgagalan dan de lwasa dalam 

melnghadapi se lgala ke lmungkinan yang tidak melne lntu guna me lncapai 

se lbuah kelmakmuran. 

Walgitol (2004) mengemukakan aspelk-aspe lk kelmatangan e lmolsi 

diantaranya:  

a. Pe lnelrimaan diri selndiri dan olrang lain 

 Individu mampu melnelrima keladaan atau kelnyataan yang olbje lktif 

dan apa adanya te lrhadap keladaan diri selndiri ataupun olrang lain.  

b. Tidak impulsif 

 Individu akan me lrelspoln stimulus de lngan cara melngatur pikirannya 

dengan baik untuk melmbelrikan tanggapan telrhadap stimulus yang 

didapat. 

c. Kolntroll e lmolsi  

 Individu akan melngolntroll e lmolsinya de lngan baik dan dapat 

melmanifelstasikan kelmarahannya.  

d. Be lrpikir olbjelktif 

  Individu bersikap realistis, optimis, tidak terobsesi dengan perasaan 

bersalah, cemas, maupun keselpian.  

e l. Be lrtanggung jawab  

 Individu me lmiliki rasa tanggung jawab te lrhadap pilihan atau 

ke lputusannya se lndiri, dapat mandiri, tidak mudah melngalami frustasi 

telrhadap harapan dan selgala aspirasi. 

Katkolvsky dan Golrlolw (1976) me lnge lmukakan bahwa aspelk-aspe lk 

dalam kelmatangan elmolsi yaitu:  

a. Ke lmandirian  
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Individu memiliki kemandirian dan mampu melmutuskan apa yang 

dikelhe lndaki, serta belrtanggung jawab telrhadap kelputusan yang 

diambilnya.  

b. Ke lmampuan dalam melne lrima kelnyataan  

Ke lmampuan dalam melne lrima kelnyataan melrupakan kolndisi dimana 

individu belrpikir bahwa kelnyataan yang dihadapi tidak sellalu sama 

de lngan olrang lain. Individu me lnyadari bahwa dirinya me lmiliki 

ke lse lmpatan, kelmampuan, maupun tingkat intelle lge lnsi yang be lrbe lda 

de lngan olrang lain.  

c. Ke lmampuan belradaptasi  

Individu yang matang se lcara e lmolsiolnal mampu belradaptasi dan 

melne lrima belragam karaktelristik individu lain, se lrta melmiliki 

ke lmampuan dalam melnghadapi situasi apapun.  

d. Ke lmampuan melrelspoln de lngan te lpat  

Individu yang matang e lmolsinya me lmiliki kelpe lkaan dalam 

melre lspoln ke lbutuhan e lmolsi individu lain, baik yang die lkspre lsikan 

maupun yang tidak dielskpre lsikan.  

e. Me lrasa aman 

Individu me lnyadari se lcara pelnuh bahwa se ltiap manusia pasti 

melmiliki kelbe lrgantungan dan melmelrlukan olrang lain untuk belrtahan 

hidup. 

f. Ke lmampuan belre lmpati  

Empati melrupakan kelmampuan dalam melne lmpatkan diri pada 

polsisi individu lain serta melmahami apa yang dipikirkan dan dirasakan.  

g. Ke lmampuan melnguasai amarah  

Individu yang me lmiliki kelmatangan elmolsi dapat melnge ltahui hal-

hal apa saja yang dapat me lmbuatnya marah, se lhingga dapat melngolntroll 

dan melnge lndalikan pelrasaan amarahnya.  

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa aspe lk-aspe lk ke lmatangan elmolsi 

diantaranya adalah dapat melne lrima diri se lndiri dan olrang lain, tidak impulsif, 

mampu melngolntroll dan melmbe lrikan relspoln e lmolsi delngan te lpat, me lmiliki 
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ke ldalaman elmolsi, belrfikir olbjelktif, mampu melmahami diri, belrpikir kritis dan 

re lalistis, belrtanggung jawab, mandiri, mampu melne lrima kelnyataan dan 

ke lgagalan, melnge ltahui tujuan jangka panjang, mampu melnimbang pelrkara 

de lngan baik, mampu belrdaptasi, melrasa aman, mampu belrelmpati, selrta mampu 

melnguasai amarah. Aspek-aspek kematangan emosi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penerimaan diri sendiri dan orang lain, tidak impulsive, 

kontrol emosi, berpikir objektif, dan bertanggung jawab yang diambil dari teori 

Walgito (2004). 

 

D. Hubungan Antara Kelekatan Orang Tua dan Kematangan Emosi 

dengan Perilaku Prososial 

Me lnurut Golle lman (2008), elmolsi pada dasarnya me lmpelngaruhi manusia 

dalam mellakukan tindakan dan melndolrolng individu me lmbelrikan relspoln atau 

be lrtingkah laku telrhadap stimulus yang ada. Hal ini me lnjadi landasan bahwa 

e lmolsi me lnjadi sangat pelnting kaitannya de lngan dolrolngan untuk me llakukan 

tindakan prolsolsial. Olrang yang be lrpe lrilaku prolsolsial pada umumnya  mampu 

melngatasi ke lmarahan delngan baik dan mellakukan cara-cara yang dapat 

melminimalisir kolnflik untuk mampu melmpelrtahankan hubungan solsialnya 

(Papalia, Ollds, dan Fe lldman, 2009). Individu delngan e lmolsi yang matang dapat 

be lrtindak selsuai situasi dan kolndisi delngan teltap melnge lde lpankan tugas dan 

tanggung jawabnya (Sartre l, 2002), se lhingga de lngan ke lmatangan e lmolsi yang 

dimilikinya, individu mampu belrpe lrilaku prolsolsial se lsuai delngan yang 

diharapkan. Hal ini juga se llaras delngan hasil pelne llitian Haryati (2013) yang  

melnunjukkan  bahwa individu yang me lmiliki kelmatangan e lmolsi   akan   lelbih   

melmiliki   pelrhatian telrhadap nolrma-nolrma solsial selhingga taraf elmpatinya 

tinggi yang ke lmudian akan melnjadikan se lse lolrang me lngolntro ll pe lrilaku dan   

celnde lrung me lmbantu  olrang  lain.  

Se lmelntara itu, sikap dan pelngasuhan yang dilakukan olrang tua dalam 

melndidik anak akan melmbangun suatu ikatan elmolsiolnal yaitu kelle lkatan. Anak 

yang me lndapatkan dasar aman akan melnghasilkan hubungan yang baik dan 

membangun rasa pelrcaya te lrhadap olrang tua. Hal ini akan melnjadi sistelm 
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pe lndukung bagi re lmaja untuk belrke lmbang me lnghadapi lingkungan solsial 

ke ldelpannya (Papalia, Ollds, dan Fe lldman, 2009). Se lbaliknya, se lpe lrti yang te llah 

dijellaskan dalam pelne llitian Olldmeladolw dkk (2013) bahwa relmaja yang 

melmiliki hubungan tidak intim delngan o lrang tua tidak melnunjukkan 

ke ltelrtarikan untuk melmbangun re llasi de lngan olrang lain, lelbih suka 

melnye lndiri, dan tidak suka melngambil pe lran di lingkungan. Pe lne llitian Cholw 

dkk (2017) juga me lngungkapkan bahwa re lmaja yang me lmiliki hubungan tidak 

intim delngan olrang tua celnde lrung tidak telrbuka di lingkungannya, serta tidak 

melmiliki kelinginan yang be lsar untuk melndapat dukungan dari lingkungan. 

Santrolck (2012) melnge lmukakan bahwa re lmaja yang me lmiliki hubungan 

aman delngan olrang tua akan melmiliki ke lse ljahtelraan elmolsi yang le lbih baik. 

Hal ini dikarelnakan hubungan yang aman de lngan olrang tua me lndukung re lmaja 

untuk dapat melnge lkspre lsikan dan me lnguraikan pelrasaan, serta melnciptakan 

lingkungan yang olptimal untuk pelnge lmbangan pelmahaman elmolsiolnal, 

sehingga akan melndolrolng pe lrilaku prolsolsial. Sellaras delngan Aryanti (2015) 

dalam hasil pelne llitiannya yang menyatakan bahwa kellelkatan aman dapat 

melmbantu anak untuk bellajar melnge lmbangkan ke lmampuan solsial se lpe lrti 

e lmpati, kelpe lkaan elmolsi, dan melmahami apa yang olrang lain inginkan darinya. 

Se llain itu, Niel, Li, dan Vazsolnyi (2016) juga melnje llaskan bahwa kelle lkatan 

aman menciptakan dasar psikollolgis pe lnting untuk me lmbangun hubungan 

de lngan olrang lain di lingkungan solsial, se lhingga re lmaja dapat melmahami 

e lmolsi olrang lain dan lelbih elmpati. 

Be lrdasarkan pelnjellasan di atas dapat disimpulkan bahwa kellelkatan olrang 

tua, kelmatangan e lmolsi, dan pe lrilaku prolsolsial melmiliki kelte lrikatan satu sama 

lain. 

E. Hipotesis 

Be lrdasarkan uraian telolri yang te llah dipaparkan, maka hipolte lsis yang 

diajukan dan akan diuji kelbe lnarannya dalam pelne llitian ini adalah:  

1. Ada hubungan antara ke llelkatan olrang tua dan ke lmatangan e lmolsi de lngan 

pe lrilaku prolsolsial siswa SMA di Kolta Se lmarang. 
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2. Ada hubungan polsitif antara kellelkatan olrang tua de lngan pe lrilaku prolsolsial 

siswa SMA di Kolta Se lmarang. Artinya se lmakin baik kellelkatan olrang tua, 

se lmakin tinggi pe lrilaku prolsolsial siswa dan se lbaliknya. 

3. Ada hubungan polsitif antara kelmatangan e lmolsi de lngan pe lrilaku prolsolsial 

siswa SMA di Kolta Se lmarang. Artinya se lmakin tinggi ke lmatangan elmolsi, 

se lmakin tinggi pula pe lrilaku prolsolsial siswa dan se lbaliknya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Pe lne llitian ini melnggunakan pe lndelkatan kuantitatif yaitu pelne llitian 

melnggunakan angka-angka yang dipe lrollelh me llalui pelngumpulan data, 

pe lnafsiran telrhadap data, pelngambilan data, selrta pe lnampilan dari hasilnya 

(Sugiyolnol, 2017). Suatu atribut, olbje lk, atau kelgiatan yang me lmpunyai 

ke lunikan dan dipilih ollelh pe lnelliti untuk dipellajari lelbih jauh, kelmudian 

disimpulkan selcara umum diselbut variabe ll (Sugiyolnol, 2017). Ide lntifikasi 

variabe ll belrtujuan untuk melmbelrikan batasan yang je llas telrhadap variabell 

yang akan ditelliti. Dalam pelnellitian ini, je lnis variabell yang digunakan yaitu 

variabe ll belbas (indelpe lndelnt) dan variabell te lrgantung (de lpe lndelnt) yaitu se lbagai 

be lrikut:  

1.  Variabell Be lbas : a. Ke lle lkatan Olrang Tua (X1)  

    b. Ke lmatangan E lmolsi (X2)  

2. Variabell Telrgantung : Pe lrilaku Prolsolsial (Y) 

B. Definisi Operasional 

Variabell yang dirumuskan be lrdasarkan sifat antar variabell dan hal 

telrse lbut dapat diamati diselbut delngan de lfinisi olpe lrasiolnal (Azwar, 2012). 

De lfinisi olpe lrasiolnal dari variabell pelne llitian ini selbagai be lrikut :  

1. Perilaku   Prososial   

Pe lrilaku prolsolsial merupakan bentuk tindakan individu yang dilakukan 

secara sukarela untuk memberikan manfaat dan kesejahteraan fisik maupun 

psikis orang lain di lingkungan sosial.  

Pe lrilaku prolsolsial relmaja dalam pelnellitian ini diukur melnggunakan 

skala yang disusun be lrdasarkan aspelk-aspe lk pelrilaku prolsolsial melnurut 

telolri E lise lnbelrg dan Musse ln (1989) yaitu be lrbagi (sharing), ke lrjasama 

(cololpelrativel), melnyumbang (dolnating), melnollolng (he llping), keljujuran 

(holne lsty), kelde lrmawanan (gelnolrisity), dan melmpe lrtimbangkan hak dan 

ke lse ljahtelraan olrang lain. Se lmakin tinggi skolr toltal skala pelrilaku prolsolsial, 
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maka selmakin tinggi pula pe lrilaku prolsolsial relmaja. Selbaliknya, se lmakin 

re lndah skolr toltal skala pelrilaku prolsolsial, maka selmakin relndah pula 

pe lrilaku prolsolsial relmaja. 

2. Kelekatan Orang Tua 

Ke lle lkatan olrang tua melrupakan suatu ikatan elmolsiolnal antara anak dan 

orang tua yang terbentuk karena adanya interaksi dan perasaan aman 

sehingga terjalin suatu hubungan yang dekat secara jiwa maupun fisik. 

Ke lle lkatan antara olrang tua dan re lmaja dalam pelne llitian ini akan 

diungkap me lnggunakan skala yang disusun be lrdasarkan aspe lk-aspe lk 

ke llelkatan yang dike lmukakan ollelh Armsde ln dan Gre le lnbe lrg (2009) yaitu 

kolmunikasi (colmmunicatioln), kelpelrcayaan (trust), kelte lrasingan 

(alielnatioln). Skala ini belrtujuan untuk melngungkap bagaimana pelrse lpsi 

anak telrhadap polla asuh yang dilakukan ollelh olrang tuanya. Se lmakin tinggi 

skolr toltal skala kellelkatan olrang tua, maka selmakin tinggi pula kellelkatan 

antara olrang tua dan relmaja. Selbaliknya, se lmakin relndah skolr toltal skala 

ke llelkatan olrang tua, maka selmakin relndah pula kellelkatan antara olrang tua 

dan relmaja. 

3. Kematangan Emosi 

Ke lmatangan e lmolsi me lrupakan suatu tingkat kolndisi pe lrke lmbangan 

e lmolsiolnal dimana individu mampu melnge llolla e lmolsi dengan te lpat dan 

telrarah, sehingga mampu belrpikir atau mellihat pelrsolalan selcara olbje lktif 

serta dapat melngantisipasi se lcara kritis be lrbagai situasi yang dihadapi 

dalam kelhidupan.  

Ke lmatangan elmolsi relmaja dalam pelne llitian ini dapat dikeltahui 

melnggunakan skala yang disusun be lrdasarkan aspelk-aspe lk ke lmatangan 

e lmolsi me lnurut telolri Walgitol (2004) yaitu melne lrima diri se lndiri dan olrang 

lain, tidak impulsif, melngo lntroll dan me lnge lkspre lsikan e lmolsi delngan baik, 

be lrfikir olbjelktif, dan belrtanggung jawab. Se lmakin tinggi skolr toltal skala 

ke lmatangan elmolsi, maka selmakin tinggi pula kelmatangan elmolsi relmaja. 

Se lbaliknya, se lmakin re lndah skolr toltal skala kelmatangan e lmolsi, maka 

se lmakin relndah pula kelmatangan elmolsi relmaja. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Polpulasi adalah bagian ge lnelralisasi dimana telrdapat olrang-olrang 

de lngan karaktelristik telrtelntu yang te llah ditelntukan pelne lliti untuk dipellajari 

dan disimpulkan hasilnya (Sugiyolnol, 2014). Polpulasi dalam pelne llitian ini 

ialah selluruh siswa-siswi SMA Islam Sultan Agung 1 Se lmarang yang 

be lrjumlah 936 siswa, telrdiri dari 506 siswa laki-laki dan 430 siswa 

pe lrelmpuan. 

Tabell 1. Data Polpulasi Siswa SMA Islam Sultan Agung 1 Se lmarang 

No Kelas L P Jumlah 

1 X-1 16 15 31 

2 X-2 29  29 

3 X-3  28 28 

4 X-4 28  28 

5 X-5  29 29 

6 X-6 26  26 

7 X-7  30 30 

8 X-8 30  30 

9 X-9  26 26 

10 X-10 20  20 

11 XI-1 14 19 33 

12 XI-2 36  36 

13 XI-3  30 30 

14 XI-4 31  31 

15 XI-5  27 27 

16 XI-6 34  34 

17 XI-7  30 30 

18 XI-8 35  35 

19 XI-9  25 25 

20 XI-10 29  29 

21 XI-11  24 24 

22 XI-12 19  19 

23 XII-MIPA-1 13 24 37 

24 XII-MIPA-2 34  34 

25 XII-MIPA-3  30 30 

26 XII-MIPA-4 36  36 

27 XII-MIPA-5  28 28 

28 XII-IPS-1  34 34 

29 XII-IPS-2 25  25 

30 XII-IPS-3  31 31 

31 XII-IPS-4 28  28 

32 XII-IPS-5 23  23 

 Jumlah 506 430 936 
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2. Sampel  

Sampell melrupakan bagian dari jumlah polpulasi yang me lmiliki 

karaktelristik selrupa delngan polpulasinya (Sugiyolnol, 2017). Sampe ll dalam 

pe lnellitian ini melrupakan siswa-siswi SMA Islam Sultan Agung 1 Se lmarang 

yang didapatkan selbanyak 254 siswa. Adapun karaktelristik sampell 

pe lnellitian ini yaitu melmiliki olrang tua le lngkap (Ayah dan Ibu), tinggal 

be lrsama keldua olrang tua, se lrta belrstatus se lbagai siswa-siswi SMA Islam 

Sultan Agung 1 Se lmarang ke llas X, XI, dan XII. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Telknik pelngambilan sampell atau telknik sampling adalah suatu 

meltolde l yang be lrtujuan untuk melne lntukan sampell dan belsaran sampell 

(Martolnol, 2011). Pe lngambilan sampell dilakukan seltellah melnelntukan 

jumlah relspolnde ln yang diambil se lbagai sampe ll. Pe lnellitian ini 

melnggunakan telknik clustelr randolm sampling, yaitu se lmua anggolta 

polpulasi melmiliki kelse lmpatan dan pelluang yang sama untuk dipilih untuk 

melnjadi anggolta sampe ll (Azwar, 1999). Telknik clustelr randolm sampling 

dise lbut juga se lbagai suatu telknik rumpun atau telknik kellolmpolk, yang 

dilakukan delngan cara melmilih sampell yang didasarkan pada clustelr bukan 

pada individu (Sukardi, 2013).  

Clustelr diartikan selbagai kumpulan, yang mana unsur-unsur dalam 

satu clustelr holmolge ln, se ldangkan antara satu clustelr de lngan cluste lr lainnya 

melmiliki pelrbe ldaan (Yusuf, 2014). Karakte lristik dari clustelr sampling yaitu 

pe lrtama-tama selkellolmpolk clustelr dipilih (se lkollah, kellas, dan lain-lain) 

ke lmudian individu dipilih belrdasarkan cluste lr (Sarantakols, 1994). Dalam 

pe lnellitian ini, SMA Islam Sultan Agung 1 dipilih selbagai clustelr, dan pada 

ke llas X, XI, dan XII akan dipilih masing-masing 3 ke llas se lcara acak mellalui 

undian, selhingga dipelrolle lh masing-masing individu pada seltiap kellas 

telrse lbut. 
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D. Metode Pengumpulan Data 

Me ltoldel pe lngumpulan data yang dilakukan se lbagai alat ukur di dalam 

pe lnellitian ini melnggunakan me ltolde l skala. Skala belrisi pelrnyataan telrtulis yang 

diajukan olle lh pelne lliti melnge lnai suatu hal yang ditelliti. Skala yang digunakan 

pada pelne llitian ini melmiliki karaktelristik likelrt, dimana subjelk diminta untuk 

melmilih salah satu jawaban dari pelrtanyaan yang se lsuai de lngan pe lmikiran atau 

ke ladaan pada diri subjelk (Azwar, 1999). Skala likelrt melmiliki tujuan untuk 

melngukur pe lndapat, sikap, dan pelrse lpsi individu atau suatu kellolmpolk 

melnge lnai fe lnolmelna solsial. Skala yang digunakan dalam pelnellitian ini telrdiri 

dari tiga skala, yaitu skala pelrilaku prolsolsial, skala kelle lkatan olrang tua, dan 

skala kelmatangan elmolsi, yang disusun ollelh pelne lliti melnggunakan skala likelrt, 

mellalui selrangkaian prolse ldur pe lnge lmbangan alat ukur, uji validitas dan 

re lliabilitas.  

1. Skala Perilaku Prososial 

Skala ini dirancang belrdasarkan aspelk-aspe lk prolsolsial dari telolri 

E liselnbe lrg dan Musse ln (1989) yaitu be lrbagi (sharing), be lkelrjasama 

(cololpelratioln), melnyumbang (dolnating), melnollolng (he llping), keljujuran 

(holne lsty), kelde lrmawanan (gelnelrolsity), dan melmpe lrtimbangkan hak dan 

ke lse ljahtelraan olrang lain. Skala pe lrilaku prolsolsial dalam pelne llitian ini 

melngadaptasi dari Nurkho llis (2021) yang mana aitelm-aitelm ini melmiliki 

daya belda aitelm antara   0,333 – 0,636  dan relliabilitas selbe lsar 0,885. 

Pe lnyajian aitelm pada skala ini telrbagi melnjadi 2, yaitu aitelm favolrablel dan 

aitelm unfavolrable l. Me lnurut Azwar (2017), aitelm dapat dikatakan favolrablel 

apabila isinya me lmbelri kelpe lmihakan, dukungan, dan melnunjukan ciri-ciri 

atribut yang akan diukur. Aite lm dikatakan unfavolrable l apabila isinya tidak 

melmbe lri dukungan atau gambaran melnge lnai atribut yang akan diukur. 

Be lrikut melrupakan bluelprint skala pelrilaku prolsolsial: 
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Tabell 2. Bluelprint Skala Pelrilaku Prolsolsial 

No Aspek 
Jumlah Aitem 

Total 
Favorable Unfavorable 

1. Be lrbagi  

(sharing) 

2  3 5 

2. Ke lrjasama 

(cololpelratioln) 
2  2 4 

3. Me lnyumbang 

(dolnating) 
2  2 4 

4. Me lnollolng  

(he llping) 
2           2 4 

5. Ke ljujuran  

(holne lsty) 
2 2 4 

6. Ke lde lrmawanan 

(ge lnelrolsity)   2         2 4 

7. 

 

Me lmpelrtimbangkan 

hak dan 

ke lse ljahtelraan olrang 

lain 

2 

 

2 
 

 

4 
 

Total 14 15 29 

 

Skala ini belrisikan pelrnyataan-pe lrnyataan yang me lnggunakan aitelm 

de lngan 4 altelrnatif pilihan jawaban, dan se ltiap jawaban yang dipilih ollelh 

subje lk akan melndapatkan skolr yang be lrbe lda. Pelnilaian ini belrdasarkan 

skala yang te lrdiri dari pelrnyataan favolrablel dan unfavolrable l delngan 4 

altelrnatif jawaban yang me lmiliki nilai be lrjelnjang. Pe lnilaian aitelm untuk 

pe lrnyataan favolrable l, yaitu skolr 4 jika melnjawab pelrnyataan sangat se lring 

(SS), skolr 3 untuk jawaban selring (S), skolr 2 untuk jawaban jarang (J), dan 

skolr 1 untuk jawaban tidak pelrnah (TP). Adapun pe lnilaian aitelm untuk 

pe lrnyataan unfavolrable l, yaitu melndapatkan skolr 1 jika melnjawab sangat 

se lring (SS), skolr 2 jika melnjawab selring (S), skolr 3 jika menjawab jarang 

(J), dan skolr 4 jika menjawab tidak pelrnah (TP). 

2. Skala Kelekatan Orang Tua 

Skala kellelkatan olrang tua dirancang be lrdasarkan tiga aspelk kellelkatan 

olrang tua ollelh Armsde ln dan Gre le lnbe lrg (1987) yaitu ke lpe lrcayaan, 

kolmunikasi, dan keltelrasingan yang te llah disusun dalam Invelntolry olf Parelnt 

and Pe lelr Attachmelnt (IPPA). Skala ini digunakan untuk me lnge llolmpolkkan 
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subje lk pada dua katelgolri ke lle lkatan, yaitu ke llelkatan tinggi yang 

diasumsikan delngan ke lle lkatan aman, dan ke llelkatan relndah yang 

diasumsikan delngan ke lle lkatan yang tidak aman. Skala ini memiliki 25 aitelm 

yang te lrdiri dari 21 aitelm favolrable l dan 4 aitelm unfavolrable l. Skala 

ke llelkatan olrang tua-re lmaja melmpelrollelh ko le lfisieln re lliabilitas selbe lsar 0,93 

dan nilai validitas belrkisar antara 0,70 – 0,76. Skala IPPA dalam pelne llitian 

ini melnggunakan ve lrsi yang te llah ditelrje lmahkan kel dalam Bahasa Indolne lsia 

ollelh Ningrum (2017). Be lrikut me lrupakan bluelprint skala kelle lkatan olrang 

tua: 

Tabell 3 Bluelprint Skala Kelle lkatan Olrang Tua (Ayah dan Ibu) 

No Dimensi 
Jumlah Aitem 

Total  
Favorable Unfavorable 

1. Pare lnt Trust 8 2 10 
2. Pare lnt 

Colmmunicatioln 

7 2 9 

3. Pare lnt 

Alielnatioln 

6 0 6 

Total 21 4 25 

 

Polla dasar pelngukuran skala IPPA (Inve lntolry olf Pare lnt and Pele lr 

Attachmelnt) ini disusun de lngan me lnggunakan skala likelrt yang te lrdiri dari 

pe lrnyataan favolrable l dan unfavolrable l de lngan 4 altelrnatif jawaban yang 

masing-masing me lmiliki nilai belrjelnjang. Pe lnilaian aitelm untuk pelrnyataan 

favolrable l, yaitu skolr 4 jika melnjawab pelrnyataan sangat selsuai (SS), skolr 3 

untuk jawaban selsuai (S), skolr 2 untuk jawaban tidak selsuai (TS), dan skolr 

1 untuk jawaban sangat tidak selsuai (STS). Adapun pe lnilaian aitelm untuk 

pe lrnyataan unfavolrable l, yaitu melndapatkan skolr 1 jika melnjawab sangat 

se lsuai (SS), skolr 2 jika me lnjawab selsuai (S), skolr 3 jika menjawab tidak 

se lsuai (TS), dan skolr 4 jika menjawab sangat tidak selsuai (STS). 

3. Skala Kematangan Emosi 

Pe lnyusunan skala ke lmatangan e lmolsi yang digunakan dalam 

pe lnellitian ini melngadaptasi dari Sarah (2017) belrdasarkan dimelnsi 

ke lmatangan elmolsi yang dike lmukakan ollelh Walgitol (2004) diantaranya 

yaitu : me lne lrima keadaan diri selndiri dan o lrang lain, tidak impulsif, dapat 
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melngolntro ll e lmolsi, be lrpikir olbje lktif, dan be lrtanggung jawab. Daya be lda 

aitelm pada skala telrse lbut antara 0,300 - 0,663 de lngan nilai re lliabilitas 0,861. 

Be lrikut melrupakan bluelprint skala kelmatangan e lmolsi:  

Tabell 4 Bluelprint Skala Kelmatangan Elmolsi 

No Dimensi 
Jumlah Aitem 

Total  
Favorable Unfavorable 

1. Me lne lrima diri selndiri 

dan olrang lain 

3 3 6 

2. Tidak impulsif 3 3 6 

3. Me lngolntroll e lmolsi 

de lngan baik 

3 3 6 

4. Be lrpikir olbjelktif 3 3 6 

5. Be lrtanggung Jawab 3 3 6 

Total 15 15 30 

 

Skala ini belrisikan pelrnyataan-pe lrnyataan yang me lnggunakan aitelm 

de lngan 4 altelrnatif pilihan jawaban pada masing-masing pe lrnyataan yang 

melmiliki nilai belrjelnjang, se lhingga se ltiap jawaban yang dipilih olle lh subjelk 

akan melndapatkan skolr yang be lrbe lda. Pe lnilaian aitelm untuk pelrnyataan 

favolrable l, yaitu jika melnjawab pelrnyataan yang sangat se ltuju (SS) maka 

akan dikelnakan skolr 4, skolr 3 diberikan untuk jawaban seltuju (S), skolr 2 

diberikan untuk jawaban tidak seltuju (TS), dan skolr 1 diberikan untuk 

jawaban sangat tidak seltuju (STS). Adapun pe lnilaian aitelm untuk 

pe lrnyataan unfavolrable l, yaitu melndapatkan skolr 1 jika melnjawab 

pe lrnyataan yang sangat se ltuju (SS), skolr 2 untuk jawaban seltuju (S), skolr 3 

untuk jawaban tidak seltuju (TS) dan skolr 4 untuk jawaban sangat tidak 

se ltuju (STS). 

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Aitem 

1. Validitas  

Validitas adalah seljauh mana kelte lpatan dan ke lcelrmatan suatu alat 

ukur dalam melngukur se lbuah atribut yang se lharusnya diukur selsuai delngan 

tujuan pelngukuran (Azwar, 2017). Prolse ls validasi belrtujuan untuk melnguji 

validasi telrhadap intelrpreltasi atau hasil data yang dipe lrolle lh dari prolse ldur 

telrte lntu (Crolnbach, 1971). Alat ukur dinyatakan melmiliki validitas yang 
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baik atau tinggi apabila alat telrse lbut dapat melnjalankan fungsinya se lbagai 

pe lngukur dan me lmbe lrikan hasil ukur yang te lpat se lsuai de lngan tujuan 

dilakukannya pe lngukuran dalam suatu pelne llitian.  

Skala dalam pelnellitian ini melne lrapkan validitas isi (colntelnt validity) 

yaitu melnguji kellayakan se ltiap aitelm dalam alat tels untuk melmpe lrkirakan 

aspe lk relpre lse lntasi dan rellelvansi masing-masing aite lm yang dilakukan 

mellalui hasil pelnilaian subjelktif olle lh se lkellolmpolk individu (Azwar, 2015). 

Validitas alat ukur pada pelne llitian ini dipelrolle lh mellalui prolse ls sinte lsis 

prolfe lssiolnal judgmelnt olle lh dolse ln pelmbimbing skripsi untuk me lnelntukan 

ke ltelpatan bahasa yang digunakan pada skala pelnellitian ini.  

2. Uji Daya Beda Aitem  

Uji daya be lda aitelm atau diskriminasi aitelm belrfungsi untuk 

melngukur se ljauh mana aitelm mampu me lmbeldakan antara individu atau 

ke llolmpolk yang me lmiliki atau tidak melmiliki atribut yang akan diukur. 

Dolmain tels harus dapat melwakili selluruh kawasan isi atau belrsifat 

kolmprelhe lnsif selrta melmiliki aitelm-aitelm yang re llelvan de lngan tujuan 

pe lngukuran. Inde lks daya diskriminasi atau kolnsiste lnsi aitelm toltal 

melrupakan indikatolr yang be lrke lsinambungan antara fungsi aitelm de lngan 

fungsi ke lse lluruhan skala yang diuji de lngan cara me lnghitung kole lfisie ln 

kolre llasi antar skolr subjelk pada aitelm dan hasil toltal skolr tels. Aite lm yang 

melmiliki daya be lda tinggi adalah aitelm yang mampu melmbeldakan subjelk 

yang me lmiliki sifat polsitif atau nelgatif (Azwar, 2012).  

Pe lngujian daya be lda aitelm pelnellitian ini me lnggunakan prolgram SPSS 

(Statistical Prolduct and Selrvicel Sollutioln velrsi 26.0 folr Windolws). Se llain 

itu, untuk melnge ltahui hasil indelks be lda daya aitelm, pelne lliti melrujuk pada 

pe ldolman atau acuan bahwa batasan yang digunakan yaitu ≥0,30 se lhingga 

apabila aitelm belrnilai lelbih dari 0,30 maka dapat dikatakan aitelm be lrdaya 

be lda tinggi, dan se lbaliknya. Apabila telrdapat aspelk yang aite lmnya kurang 

melme lnuhi atau melmuaskan maka dapat dimungkinkan untuk melnurunkan 

batasan melnjadi ≥0,25 (Azwar, 2012).  

3. Reliabilitas Alat Ukur  
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Re lliabilitas adalah seljauhmana skolr delviasi individu atau skolr z re llatif 

sama atau kolnsiste ln jika dilakukan tels pe lngulangan yang sama dan 

e lkuivaleln (Suryabrata, 2000). Azwar (2017) me lnjellaskan relliabilitas 

melrujuk pada seljauh mana pelngukuran alat tels mampu melmbelrikan hasil 

yang dapat dipelrcaya dan melmiliki sifat yang kolnsiste ln. Alat ukur atau 

skala yang me lmiliki relalibilitas akan melnunjukan hasil yang re llatif sama 

jika digunakan pada waktu yang be lrbe lda se lcara belrulang. Kole lfisie ln 

re lliabilitas ini belrge lrak dari relntang 0 hingga 1,00 yang mana se lmakin 

melnde lkati angka 1,00 melnandakan pelngukuran yang baik.  

Pe lne llitian ini melnggunakan te lknik analisis re lliabilitas alpha crolnbach 

de lngan bantuan prolgram SPSS (Statistical Packagels folr Solcial Scielnce l) 

ve lrsi 26.0. Alat ukur yang digunakan dalam pelne llitian ini adalah skala 

pe lrilaku prolsolsial, skala kellelkatan olrang tua, dan skala kelmatangan elmolsi. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data melrupakan cara yang digunakan dalam melngollah data 

untuk melnguji se lbuah hipoltelsis pe lne llitian se lhingga dapat ditarik selbuah 

ke lsimpulan (Azwar, 2012). Analisis data yang digunakan dalam pelne llitian 

ini adalah analisis re lgre lsi be lrganda dan kolre llasi parsial. Analisis re lgre lsi 

be lrganda digunakan untuk melnge ltahui hubungan antara 2 variabell be lbas 

de lngan 1 variabell telrgantung se ldangkan kolre llasi parsial digunakan untuk 

melnge ltahui hubungan antara 1 variabell te lrgantung dan 1 variabe ll belbas 

de lngan melngolntroll e lfelk dari satu atau lelbih variabell yang lain (Sugiyolnol, 

2017). Pe lrhitungan analisis data dilakukan de lngan bantuan prolgram SPSS 

(Statistical Packagels folr Solcial Scielncel) ve lrsi 26.0. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian  

Olrie lntasi kancah pelnellitian melrupakan tahap awal yang dilakukan 

se lbe llum mellaksanakan pelnellitian guna me lmudahkan pelnelliti 

melmpe lrsiapkan hal-hal belrkaitan delngan prolse ls pelne llitian yang akan 

dilaksanakan agar pelne llitian dapat belrjalan delngan olptimal. Pelrsiapan 

pe lnellitian ini dimulai delngan me lne lntukan lolkasi pelne llitian belrdasarkan 

ciri-ciri polpulasi yang te llah ditelntukan.  

Lo lkasi pe lnellitian ini adalah di SMA Islam Sultan Agung 1 Se lmarang 

yang be lrlo lkasi di Jl. Mataram Nol. 657, Wolnoldri, Ke lc. Se lmarang Se llatan, 

Kolta Se lmarang, Jawa Telngah. SMA Sultan Agung Islam 1 melrupakan 

se lkollah melne lngah atas swasta islam di Kolta Selmarang yang me lne lrapkan 

kurikulum melrde lka se ljak tahun pellajaran 2022/2023. SMA Sultan Agung 

Islam 1 be lrdiri se ljak tahun 1996 yang melmiliki visi se lbagai lelmbaga 

pe lndidikan melne lngah umum islam telrke lmuka dalam pelndidikan, 

pe lndalaman dan pelnghayatan nilai-nilai islam serta pelnguasaan dasar-dasar 

ilmu pelnge ltahuan dan telknollolgi untuk me lmpelrsiapkan kadelr-kade lr khaira 

ummah. SMA Islam Sultan Agung 1 Se lmarang melmiliki 3 lantai dan 3 

ge ldung de lngan jumlah 35 ruang ke llas. Se llain itu, se lkollah ini melmiliki 

sarana prasarana yang me lmadai selpe lrti pelrpustakaan, kolpelrasi, ruang OlSIS, 

masjid yang be lrkapasitas se lkitar 1000 olrang, te lmpat parkir moltolr dan 

molbil, belrbagai labolratolrium se lpelrti labolratolrium kimia, biollolgi dan 

ge lolgrafi, kemudian ruang kolmputelr, audiol visual, lapangan ollahraga, 

kantin, tolilelt guru dan siswa, se lrta Unit Ke lse lhatan Siswa (UKS). Di 

samping me lngajarkan pellajaran umum, selko llah ini juga melngajarkan siswa-

siswi nya dengan pe llajaran agama selpe lrti Pe lndidikan Agama Islam, Baca 

Tulis Al-Qur’an, Fiqih, Al-Qur’an dan Hadist, Se ljarah Ke lbudayaan Islam, 

dan Aqidah Akhlak.   
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Tahap belrikutnya se ltellah pelne lntuan dan olbse lrvasi lo lkasi pelne llitian 

adalah melngadakan wawancara kelpada be lbelrapa siswa SMA Islam Sultan 

Agung 1 yang menjadi subjek guna me lnge ltahui pe lrilaku prolsolsial siswa 

yang dikaitkan delngan ke llelkatan olrang tua dan kelmatangan elmolsi. 

Se llanjutnya, pe lne lliti melminta data jumlah polpulasi siswa SMA Islam 

Sultan Agung 1 Se lmarang untuk melne lntukan jumlah polpulasi dan sampell 

pe lnellitian. Melnurut infolrmasi wakil kelpala selkollah bidang kurikulum, toltal 

ke lse lluruhan siswa di se lkollah ini selbanyak 936 siswa de lngan 506 siswa laki-

laki dan 430 siswa pelrelmpuan. Jumlah siswa ke llas X se lbanyak 277, ke llas 

XI se lbanyak 353, dan XII se lbanyak 306 siswa.  Be lrdasarkan data yang te llah 

dipelrolle lh, se llanjutnya pe lne lliti mellakukan pelngambilan sampell 

melnggunakan clustelr randolm sampling dan didapatkan selbanyak 254 siswa 

dari 9 kellas yang dipilih selcara acak untuk melnjadi sampell dalam pelne llitian 

ini. 

Ke lputusan pe lne lliti melmilih SMA Islam Sultan Agung 1 Se lmarang 

se lbagai lo lkasi pelnellitian belrdasarkan belbe lrapa pelrtimbangan be lrikut: 

a. Pe lne llitian melnge lnai hubungan ke lle lkatan olrang tua dan ke lmatangan 

e lmolsi telrhadap pelrilaku prolsolsial siswa be llum pelrnah dilakukan di 

se lkollah telrse lbut. 

b. Me lninjau hasil wawancara dan olbse lrvasi yang te llah dipaparkan 

pada bab pelndahuluan, siswa-siswi SMA Islam Sultan Agung 1 

Se lmarang diasumsikan melmiliki pelrmasalahan yang se lsuai de lngan 

masalah yang ditelliti. Sellain itu, melninjau lolkasi SMA Islam Sultan 

Agung 1 Kolta Se lmarang yang be lrada di pelrkoltaan melnjadikan 

ke lcelnde lrungan melnollolng le lbih ke lcil daripada siswa yang be lrasal 

dari daelrah pelde lsaan. Hal ini seljalan delngan Sarlitol dan Me linarnol 

(2009) yang me lnjellaskan bahwa olrang yang tinggal di dae lrah 

pe ldelsaan celndelrung le lbih pelnollolng daripada olrang yang tinggal di 

daelrah pe lrkoltaan.   

c. Karakte lristik dan jumlah subjelk se lsuai de lngan ke lte lntuan kritelria 

pe lnellitian.  
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d. Tellah melmpe lrollelh izin dari pihak SMA Islam Sultan Agung 1 

Se lmarang untuk mellaksanakan pelne llitian.  

2. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian  

Pe lrsiapan pelnellitian dilakukan agar pellaksanaan pelne llitian dapat 

be lrjalan lancar selsuai prolse ldur se lhingga me lminimalisir telrjadinya 

ke lsalahan. Pelrsiapan pelne llitian ini meliputi pelrsiapan pelrijinan, 

pe lnyusunan alat ukur, uji colba alat ukur, uji daya diskriminasi aitelm, dan 

uji reliabilitas alat ukur.  

a.  Persiapan Perizinan  

Langkah awal selbagai syarat yang harus dipelnuhi se lbellum 

mellaksanakan pelne llitian yaitu pelrijinan pelne llitian. Prolse ls pe lrijinan 

diawali delngan surat pe lrmolholnan ijin pe lnellitian relsmi dari Fakultas 

Psikollolgi UNISSULA yang ditujukan ke lpada Ke lpala Se lkollah SMA 

Islam Sultan Agung 1 Se lmarang delngan nolmolr surat 691/C.1/Psi-

SA/VI/2023. 

b. Penyusunan Alat Ukur  

Instrume ln pe lnellitian digunakan selbagai alat ukur nilai variabell 

yang dite lliti dalam selbuah pe lnellitian. Pe lnellitian ini melnggunakan skala 

se lbagai meltolde l pelngumpulan data. Skala be lrisi pelrnyataan-pernyataan 

se lbagai suatu stimulus yang mengacu pada indikatolr pe lrilaku untuk 

melmbe lrikan relspoln jawaban yang me lrupakan relfle lksi diri subjelk 

(Sugiyolnol, 2017). Pe lnyusunan skala pe lnellitian belrpacuan pada 

variabe ll-variabe ll dalam pelne llitian, dimulai dari melmbelri de lfinisi 

olpe lrasiolnal dari variabell, melne lntukan indikatolr yang he lndak diukur, 

ke lmudian dijabarkan melnjadi aitelm-aitelm pe lrnyataan. Skala yang 

digunakan pada pelnellitian ini yaitu skala pelrilaku prolsolsial, skala 

ke llelkatan olrang tua, dan skala kelmatangan e lmolsi. Pe lnjellasan masing-

masing skala se lbagai belrikut :  

1) Skala Pelrilaku Prolsolsial 

Skala pelrilaku prolsolsial disusun melnye lsuaikan delngan 

aspe lk pelrilaku prolsolsial dari Elise lnbelrg dan Musse ln (1989) yaitu 
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be lrbagi (sharing), be lke lrjasama (cololpe lratioln), me lnyumbang 

(dolnating), melnollolng (he llping), keljujuran (holnelsty), 

ke ldelrmawanan (gelne lrolsity), dan melmpe lrtimbangkan hak dan 

ke lse ljahtelraan olrang lain. Skala pelrilaku prolsolsial be lrjumlah 29 

aitelm yang telrdiri dari 14 aitelm favolrablel dan 15 aitelm 

unfavolrable l. Aite lm pada skala ini disusun de lngan 4 altelrnatif 

pilihan jawaban yaitu sangat selring (SS), se lring (S), jarang (J), dan 

tidak pelrnah (TP). 

Pe lnilaian aitelm favolrablel yaitu dibe lrikan skolr 4 untuk 

jawaban sangat se lring (SS), skolr 3 untuk jawaban selring (S), skolr 

2 untuk jawaban jarang (J), dan skolr 1 untuk jawaban tidak pelrnah 

(TP). Adapun pe lnilaian aitelm unfavolrable l yaitu sko lr 1 jika subje lk 

melnjawab sangat selring (SS), skolr 2 jika me lnjawab selring (S), skolr 

3 jika melnjawab jarang (J), dan skolr 4 jika melnjawab tidak pelrnah 

(TP). Se lbaran distribusi aitelm skala pelrilaku prolsolsial dapat dilihat 

pada tabell di bawah ini:  

Tabell 5. Se lbaran Aitelm Skala Pelrilaku Prolsolsial 

No Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Be lrbagi  

(sharing) 

1,28 6,10,29 5 

2. Ke lrjasama 

(cololpelratioln) 
4,11 8,19 4 

3. Me lnyumbang 

(dolnating) 
5,17 3,27 4 

4. Me lnollolng  

(he llping) 
2,26        7,9 4 

5. Ke ljujuran  

(holne lsty) 
12,16 15,18 4 

6. Ke lde lrmawanan 

(ge lnelrolsity) 13,20      23,25 4 

7. 

 

Me lmpelrtimbangkan hak 

dan kelse ljahtelraan olrang 

lain 

22, 24 

 

14, 21 

 

 

4 

 

Total 14 15 29 
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2) Skala Ke lle lkatan Olrang Tua 

Skala kellelkatan olrang tua disusun melnye lsuaikan tiga aspelk 

ke llelkatan olrang tua olle lh Armsde ln dan Gre le lnbe lrg (1987) yaitu 

ke lpelrcayaan, kolmunikasi, dan keltelrasingan. Skala ke llelkatan olrang 

tua dalam pelnellitian ini melnggunakan Invelntolry olf Parelnt and 

Pele lr Attachmelnt (IPPA) yang te llah diterjemahkan ke dalam 

Bahasa Indonesia ollelh Ningrum, R. S. W. (2017) delngan jumlah 

25 aitelm pelrnyataan, telrdiri dari 21 aitelm favolrable l dan 4 aitelm 

unfavolrable l. Aite lm pada skala ini disusun de lngan 4 altelrnatif 

pilihan jawaban yaitu sangat selsuai (SS), se lsuai (S), tidak selsuai 

(TS), dan sangat tidak selsuai (STS).  

Penilaian aitelm favolrablel yaitu dibe lrikan skolr 4 untuk 

jawaban sangat se lsuai (SS), skolr 3 untuk jawaban selsuai (S), skolr 

2 untuk jawaban tidak selsuai (TS), dan skolr 1 untuk jawaban sangat 

tidak selsuai (STS). Adapun pe lnilaian aitelm unfavolrable l yaitu 

diberikan skolr 1 jika subjelk melnjawab sangat se lsuai (SS), skolr 2 

jika melnjawab se lsuai (S), skolr 3 jika melnjawab tidak se lsuai (TS), 

dan skolr 4 jika melnjawab sangat tidak se lsuai (STS). Selbaran 

distribusi aitelm skala kelle lkatan olrang tua dapat dilihat pada tabell 

di bawah ini:  

Tabell 6. Se lbaran Aitelm Skala Ke llelkatan Olrang Tua 

No Dimensi 
Nomor Aitem 

Jumlah  
Favorable Unfavorable 

1. Pare lnt Trust 1, 2, 4, 12, 13, 20, 

21, 22 

3, 9 10 

2. Pare lnt 

Colmmunicatioln 

5, 7, 15, 16, 19, 24, 

25 

6, 14 9 

3. Pare lnt 

Alielnatioln 

8, 10, 11, 17, 18, 

23 

- 6 

Total 21 4 25 

 

3) Skala Ke lmatangan Elmolsi 

Skala kelmatangan e lmolsi disusun me lnye lsuaikan aspelk 

ke lmatangan elmolsi yang dikemukakan olle lh Walgitol (2004) yaitu 
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melne lrima keladaan diri selndiri dan olrang lain, tidak impulsif, dapat 

melngolntroll e lmolsi, belrpikir olbje lktif, dan be lrtanggung jawab. Skala 

ke lmatangan e lmolsi be lrjumlah 30 aitelm yang te lrdiri dari 15 aitelm 

favolrable l dan 15 aitelm unfavolrable l. Aitelm pada skala ini disusun 

de lngan 4 altelrnatif pilihan jawaban yaitu sangat se ltuju (SS), se ltuju 

(S), tidak seltuju (TS), dan sangat tidak seltuju (STS). 

Penilaian aitelm favolrablel yaitu dibe lrikan skolr 4 untuk 

jawaban sangat seltuju (SS), skolr 3 untuk jawaban seltuju (S), skolr 

2 untuk jawaban tidak seltuju (TS), dan skolr 1 untuk jawaban sangat 

tidak seltuju (STS). Adapun pe lnilaian aitelm unfavolrable l yaitu 

diberikan skolr 1 jika subjelk me lnjawab sangat se ltuju (SS), skolr 2 

jika melnjawab seltuju (S), skolr 3 jika melnjawab tidak seltuju (TS), 

dan skolr 4 jika melnjawab sangat tidak se ltuju (STS). Se lbaran 

distribusi aitelm skala kelmatangan elmolsi dapat dilihat pada tabell di 

bawah ini:  

   Tabell 7. Se lbaran Aitelm Skala Ke lmatangan E lmolsi 

No Dimensi 
Nomor Aitem 

Jumlah  
Favorable Unfavorable 

1. Me lne lrima diri 

se lndiri dan olrang 

lain 

1,11,21 6,16,26 6 

2. Tidak impulsif 2,12,22 7,17,27 6 

3. Me lngolntroll emosi 

de lngan baik 

3,13,23 8,18,28 6 

4. Be lrfikir olbjelktif 4,14,24 9,19,29 6 

5. Be lrtanggung Jawab 5,15,25 10,20,30 6 

Total 15 15 30 

   

c. Uji Coba Alat Ukur  

Uji colba alat ukur belrguna untuk me lngukur re lliabilitas skala selrta 

daya be lda se ltiap aitelm favolrablel dan unfavolrable l yang dilakukan 

se lbe llum pellaksanaan pelne llitian. Uji colba dilaksanakan pada tanggal 8-

10 Agustus 2023 dimana skala uji colba disajikan dalam belntuk gololgle l 

folrm ke lmudian diselbarkan selcara langsung ke lpada 144 siswa di SMA 

Islam Sultan Agung 1 de lngan me ldia barcolde l. Uji colba alat ukur 
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dilakukan pada skala pelrilaku prolsolsial, skala kellelkatan olrang tua, dan 

skala kelmatangan elmolsi. Adapun rincian data uji colba alat ukur adalah 

se lbagai be lrikut : 

  Tabell 8. Data Uji Colba Alat Ukur  

No Kelas Jumlah 

Keseluruhan 

Jumlah yang 

Mengisi 

1 X-6 26 siswa 23 siswa 

2 X-9 26 siswa 24 siswa 

3 XI-10 29 siswa 21 siswa 

4 XI-11 24 siswa 23 siswa 

5 XII-MIPA-1 37 siswa 33 siswa 

6 XII-IPS-5 23 siswa 20 siswa 

 Total 165 siswa 144 siswa 

Langkah se llanjutnya adalah melmelriksa skala yang te llah telrkumpul 

de lngan melmbelri skolr selsuai delngan prolse ldur penilaian dan dianalisis 

melnggunakan SPSS ve lrsi 26.0 untuk menguji daya be lda aitelm dan 

re lliabilitas skala. 

d. Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

Prolse ldur se llanjutnya se lte llah pelnskolran skala, yaitu melnguji daya 

be lda aitelm dan e lstimasi kolelfisie ln re lliabilitas telrhadap skala pelrilaku 

prolsolsial, skala kellelkatan olrang tua, dan skala kelmatangan elmolsi yang 

be lrtujuan untuk melnge ltahui tingkat relliabilitas alat ukur yang dibuat. 

Daya be lda aitelm dikatakan tinggi apabila me lmiliki kole lfisieln kolre llasi 

aitelm rix ≥ 0,3, namun apabila aitelm yang melme lnuhi tidak melncukupi 

syarat, maka selbaiknya dapat melnurunkan batas kritelria melnjadi 0,25 

atau 0,21 (Tholrndikel dan Hage ln, 1961). Pe lne llitian ini melnggunakan 

batas kole lfisieln kolre llasi ≥ 0,3 selhingga untuk aitelm yang kurang dari 

0,3 tidak dapat dimasukkan pada analisis se llanjutnya. Be lrikut adalah 

hasil pelrhitungan uji daya be lda aitelm dan relliabilitas pada masing-

masing skala : 
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a) Skala Pelrilaku Prolsolsial  

Be lrdasarkan hasil uji daya be lda dari 29 aitelm skala pelrilaku 

prolsolsial delngan me lnggunakan kole lfisie ln kolre llasi ≥ 0,3, ditelmukan 25 

aitelm belrdaya be lda tinggi dan 4 be lrdaya be lda relndah. Kole lfisie ln daya 

be lda aitelm tinggi be lrada pada re lntang 0,315 hingga 0,647, kole lfisie ln 

daya be lda re lndah belrada pada relntang -0,084 hingga 0,299. E lstimasi 

re lliabilitas skala pelrilaku prolsolsial melnggunakan alpha crolnbach dari 

29 aitelm se lnilai 0,871, selhingga te lrgollolng re lliabell. Rincian daya be lda 

aitelm tinggi dan re lndah selbagai be lrikut:  

Tabell 9. Daya Be lda Aite lm Skala Pelrilaku Prolsolsial 

No Aspek 

Nomor Aitem Daya 

Beda 

Rendah 

Daya 

Beda 

Tinggi 
Fav Unfav 

1. Be lrbagi  

(sharing) 

1,28 6,10,29 0 5 

2. Ke lrjasama 

(cololpelratioln) 
4,11 8,19* 1 3 

3. Me lnyumbang 

(dolnating) 
5,17 3,27 0 4 

4. Me lnollolng  

(he llping) 
2,26        7,9 0 4 

5. Ke ljujuran  

(holne lsty) 
12,16 15,18 0 4 

6. Ke lde lrmawanan 

(ge lnelrolsity) 13,20* 23*,25* 3 1 

7. 

 

Me lmpelrtimbangkan 

hak dan 

ke lse ljahtelraan olrang 

lain 

22, 24 

 

14, 21 

 

 

0 

 

4 

 

Total 13 12 4 25 

Ke lte lrangan : *aite lm delngan daya be lda re lndah 

b) Skala Ke lle lkatan Olrang Tua  

Be lrdasarkan hasil uji daya be lda dari 25 aitelm skala kelle lkatan 

olrang tua delngan melnggunakan kolelfisie ln kolre llasi ≥ 0,3,  ditelmukan 24 

aitelm belrdaya be lda tinggi dan 1 aitelm belrdaya be lda relndah. Kole lfisie ln 

daya be lda aitelm tinggi be lrada pada relntang 0,341 hingga 0,707. 

Kole lfisie ln daya be lda aitelm re lndah be lrada pada 0,123. Elstimasi 
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re lliabilitas alpha crolnbach dari 25 aitelm adalah selnilai 0,927 selhingga 

dikatakan relliabell. Rincian daya be lda aitelm tinggi dan re lndah se lbagai 

be lrikut:  

Tabell 10. Daya Be lda Aite lm Skala Ke llelkatan Olrang Tua 

No Dimensi 
Nomor Aitem Daya Beda 

Rendah 

Daya Beda 

Tinggi     Fav Unfav 

1. Pare lnt Trust 1, 2, 4, 12, 

13, 20, 21, 

22 

3, 9* 1 9 

2. Pare lnt 

Colmmunicatioln 

5, 7, 15, 

16, 19, 24, 

25 

6, 14 0 9 

3. Pare lnt 

Alielnatioln 

8, 10, 11, 

17, 18, 23 

- 0 6 

Total 21 3 1 24 

Ke lte lrangan : *aite lm delngan daya be lda re lndah 

c) Skala Ke lmatangan Elmolsi 

Be lrdasarkan hasil uji daya be lda 30 aitelm skala kelmatangan elmolsi 

de lngan me lnggunakan kole lfisie ln kolre llasi ≥ 0,3, dite lmukan 25 aitelm 

de lngan daya be lda aitelm tinggi dan 5 aite lm delngan daya be lda aitelm 

re lndah. Kole lfisieln daya be lda aitelm tinggi be lrkisar diantara 0,307 hingga 

0,604. Kole lfisieln daya be lda aitelm re lndah be lrkisar diantara 0,162 hingga 

0,290. E lstimasi relliabilitas skala kelmatangan e lmolsi melnggunakan 

alpha crolnbach dari 30 aitelm selnilai 0,877 se lhingga dikatakan relliabell. 

Rincian daya be lda aitelm tinggi dan re lndah se lbagai be lrikut:  

Tabell 11. Daya Be lda Aite lm Skala Ke lmatangan E lmolsi 

No      Dimensi 

Nomor Aitem Daya 

Beda 

Rendah 

Daya 

Beda 

Tinggi 
Fav Unfav 

1. Me lne lrima diri selndiri 

dan olrang lain 

1,11,21 6*,16,2

6 

1 5 

2. Tidak impulsif 2,12,22 7,17,27 0 6 

3. Me lngolntroll emosi 

de lngan baik 

3,13*,23 8,18,28 1 5 

4. Be lrfikir olbjelktif 4,14,24 9*,19*,

29 

2 4 

5. Be lrtanggung Jawab 5,15,25 10*,20,

30 

1 5 

Total 14 11 5 25 
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Ke lte lrangan : *aite lm delngan daya be lda re lndah 

e. Penomoran Ulang  

Tahap belrikutnya adalah mellakukan pelnolmolran ulang delngan 

melnghapus aite lm yang be lrdaya be lda relndah dan melnye lrtakan aitelm 

be lrdaya be lda tinggi dalam pelne llitian. Belrikut adalah susunan nolmolr 

baru yang dite lrapkan pada skala pelrilaku prolsolsial, skala kellelkatan 

olrang tua, dan skala kelmatangan elmolsi :  

Tabell 12. Susunan Nolmolr Baru pada Skala Pe lrilaku Prolsolsial 

No Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Be lrbagi  

(sharing) 

1,(24) 6,10,(25) 5 

2. Ke lrjasama 

(cololpelratioln) 
4,11 8 3 

3. Me lnyumbang 

(dolnating) 
5,17 3,(23) 4 

4. Me lnollolng  

(he llping) 
2,(22)        7,9 4 

5. Ke ljujuran  

(holne lsty) 
12,16 15,18 4 

6. Ke lde lrmawanan 

(ge lnelrolsity) 13  1 

7. 

 

Me lmpelrtimbangkan 

hak dan kelse ljahtelraan 

o lrang lain 

(20), (21) 

 

14, (19) 

 

 

4 

 

Total 13 12 25 

Ke lte lrangan: (…) nolmolr aitelm baru atau nolmolr aitelm pada skala pelnellitian 

Tabell 13. Susunan Nolmolr Baru pada Skala Ke lle lkatan Olrang Tua 

No Dimensi 
Nomor Aitem 

Jumlah  
Favorable Unfavorable 

1. Pare lnt Trust 1, 2, 4, (11), 

(12), (19), (20), 

(21) 

3 9 

2. Pare lnt 

Colmmunicatioln 

5, 7, (14), (15), 

(18), (23), (24) 

6, 13 9 

3. Pare lnt 

Alielnatioln 

8, (9), (10), (16), 

(17), (22) 

- 6 

Total 21 3 24 

Ke lte lrangan: (…) nolmolr aitelm baru atau nolmolr aitelm pada skala pelnellitian 
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Tabell 14. Susunan Nolmolr Baru pada Skala Ke lmatangan Elmolsi 

No      Dimensi 

Nomor Aitem Jumlah 

Daya Beda 

Tinggi 
Favorable Unfavorable 

1. Me lne lrima diri 

se lndiri dan olrang 

lain 

1,(8),(16) (12),(21) 5 

2. Tidak impulsif 2,(9),(17) (6),(13),(22) 6 

3. Me lngolntroll e lmolsi 

de lngan baik 

3,(18) 7,(14),(23) 5 

4. Be lrfikir olbjelktif 4,(10),(19) (24) 4 

5. Be lrtanggung Jawab 5,(11),(20) (15),(25) 5 

Total 14 11 25 

Ke lte lrangan: (…) nolmolr aitelm baru atau nolmolr aitelm pada skala pelnellitian 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Pe lne llitian dilaksanakan pasca uji colba alat ukur dimana aitelm yang 

melmiliki daya be lda tinggi akan digunakan untuk melngambil data 

pe lnellitian. Skala pelne llitian ini dibelrikan ke lpada 254 siswa SMA Islam 

Sultan Agung 1 yang te lrdiri dari 3 kellas X, 3 ke llas XI, dan 3 ke llas XII 

de lngan me lnggunakan clustelr randolm sampling selbagai te lknik pelngambilan 

sampell. Pe lne llitian dilakukan pada tanggal 28-30 Agustus 2023. 

Tabell 15. Data Subjelk Pe lnellitian 

No Kelas Jumlah 

Keseluruhan 

Jumlah yang 

Mengisi 

1 X-1 31 siswa 31 siswa 

2 X-4 28 siswa 27 siswa 

3 X-8 30 siswa       30 siswa 

4 XI-3 30 siswa 25 siswa 

5 XI-6 34 siswa 32 siswa 

6 XI-8 35 siswa 24 siswa 

7 XII-MIPA 4 36 siswa 26 siswa 

8 XII-IPS 1 34 siswa     31 siswa 

9 XII-IPS 3 31 siswa             28 siswa 

 Total 289 siswa            254 siswa 

Pe lnye lbaran skala pelnellitian dilakukan selcara langsung olle lh pe lne lliti 

de lngan cara masuk kel kellas yang dituju se lsuai delngan data subjelk pada 

tabell diatas untuk melngolntroll dan me lngamati siswa dalam prolse ls pe lngisian 

skala. Skala pelnellitian disajikan dalam be lntuk gololglel folrm dimana siswa 

diminta untuk meln-scan barcolde l yang te llah dise ldiakan pelne lliti kelmudian 
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siswa akan oltolmatis masuk kel link gololglel fo lrm skala. Skala yang te llah te lrisi 

se llanjutnya akan dianalisis melnggunakan SPSS ve lrsi 26.0 fo lr windolws. 

 

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian  

1. Uji Asumsi  

Tahap analisis pelrtama dalam pelne llitian ialah mellakukan uji asumsi 

yang dike lnakan pada seltiap variabell yang ditelliti. Adapun uji asumsi 

melliputi uji nolrmalitas, linelaritas, dan multikollinelaritas. Analisis data 

pe lnellitian dalam rangkaian uji asumsi me lnggunakan bantuan prolfe lsiolnal 

aplikasi SPSS ve lrsi 26.0 for windows. 

a. Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas belrpe lran untuk melmbuktikan bahwa data belrsifat 

nolrmal atau tidak nolrmal. Pada pelnellitian ini telknik uji nolrmalitas 

melnggunakan Olne l Sample l Kollmolgolrolv-Smirnolv-Z de lngan taraf 

signifikansi 0,05. Data dapat dikatakan nolrmal apabila melmiliki 

distribusi lelbih belsar (>) dari 5% atau 0,05. Be lrikut adalah hasil uji 

nolrmalitas : 

    Tabell 16. Hasil Uji Nolrmalitas 

Variabel Mean Std. Dev KS-Z Sig P Ket. 

Pe lrilaku 

Prolso lsial 

80,89 8,059 0,061 0,025 <0,05 Tidak 

Nolrmal 

Ke lle lkatan 

Olrang Tua 

74,25 12,555 0,097 0,000 <0,05 Tidak 

Nolrmal 

Ke lmatangan 

E lmolsi 

76,73 8,269 0.079 0,001 <0,05 Tidak 

Nolrmal 

  

Berdasarkan tabel di atas, uji nolmalitas yang dilakukan pada 

variabe ll pelrilaku prolsolsial dipe lrollelh nilai KS-Z se lbe lsar 0,061 de lngan 

taraf signifikansi 0,025 (<0,05), artinya se lbaran data tidak nolrmal. 

Variabell kellelkatan olrang tua melmpelrolle lh nilai KS-Z se lbe lsar 0,097 

de lngan taraf signifikansi 0,000 (<0,05), artinya se lbaran data tidak 

nolrmal. Variabell kelmatangan e lmolsi melmpelrolle lh nilai KS-Z se lbe lsar 

0,079 delngan taraf signifikansi 0,001 (<0,05), artinya se lbaran data tidak 
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nolrmal. Dikarelnakan selluruh variabell dalam pelnellitian ini melnunjukkan 

distribusi data yang tidak nolrmal, maka data diuji kelmbali melnggunakan 

uji nolrmalitas relsidual. Me lnurut Gholzali (2016), moldell re lgre lsi dikatakan 

baik apabila nilai relsidual nolrmal atau melnde lkati nolrmal. Nilai relsidual 

atau sisaan pada relgre lsi line lar melrupakan se llisih dari nilai preldiksi 

de lngan nilai selbelnarnya atau eli = Yi – (a + bXi). Maka belrdasarkan 

landasan telrse lbut dapat diasumsikan bahwa nilai relsidual dapat dijadikan 

tollak ukur nolrmalitas untuk dapat melnggunakan moldell relgre lsi dalam 

suatu pelne llitian. Hasil uji nolrmalitas relsidual pada pelne llitian ini selbagai 

be lrikut :  

Tabel 17. Hasil Uji Normalitas (Residual) 

Variabel N 
Std. 

Dev 
KS-Z Sig P Ket. 

Pe lrilaku Prolsolsial, 

Ke lle lkatan Olrang Tua, 

Ke lmatangan E lmolsi 

254 6,602 0,043 0,200 >0,05 Nolrmal 

 

Berdasarkan tabell telrselbut dapat dikeltahui bahwa nilai KS-Z dari 

data relsidual dipelrollelh se lbe lsar 0,043 de lngan taraf signifikansi 0,200 

(>0,05) yang be lrarti nilai relsidual dari variabe ll pelrilaku prolsolsial, 

ke llelkatan olrang tua, dan ke lmatangan e lmolsi dinyatakan belrdistribusi 

nolrmal. 

b. Uji Linearitas  

Uji linelaritas belrguna untuk me lnge ltahui hubungan antar variabell 

yang dite lliti dan variabell telrse lbut melmiliki hubungan line lar atau tidak 

linelar se lcara signifikan. Variabell pe lne llitian dikatakan melmiliki 

hubungan yang line lar apabila melmiliki taraf signifikansi lelbih ke lcil dari 

(<) 0,01. Be lrdasarkan uji linelaritas yang dilakukan antara variabell 

ke llelkatan olrang tua telrhadap pelrilaku prolsolsial siswa melmpelrolle lh Flinelar 

se lbe lsar 9,744 de lngan taraf signifikansi p=0,002 (p<0,01). Hasil te lrse lbut 

melnunjukkan bahwa variabell kellelkatan olrang tua telrhadap pelrilaku 

prolsolsial siswa melmiliki hubungan selcara linelar. Sellanjutnya uji 

linelaritas antara variabell kelmatangan elmolsi telrhadap pelrilaku prolsolsial 
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siswa melmpe lrollelh Flinelar se lbe lsar 117,639 delngan taraf signifikansi 

p=0,000 (p<0,01) yang be lrarti variabell ke lmatangan telrhadap pelrilaku 

prolsolsial siswa melmiliki hubungan selcara linelar. 

c. Uji Multikolinearitas  

Uji multikollinelaritas dilakukan guna melnge ltahui ada tidaknya 

kolre llasi antar variabell belbas yang dite lliti dalam suatu molde ll relgre lsi. Uji 

multikollinelaritas dilakukan melnggunakan telknik relgre lsi dan dapat 

dikeltahui delngan me llihat skolr Variancel Inflatioln Factolr (VIF) < 10,00 

dan sko lr tollelrance l <0,10 selhingga me lnunjukkan bahwa pelne llitian dapat 

dikatakan belbas dari multikollinielritas (Sugiyolnol, 2017). 

Hasil uji multikollinelaritas pada pelne llitian ini melmpelrollelh skolr 

tollelrance l selbe lsar 0,874>0,10 dan skolr Variancel Inflatioln Factolr (VIF) 

se lbe lsar 1,145<10,00 selhingga dapat dinyatakan bahwa tidak telrdapat 

hubungan multikollinelaritas telrhadap keldua variabell be lbas moldell re lgre lsi. 

2. Uji Hipotesis 

a. Hipotesis Pertama 

Uji relgre lsi yang te llah dilakukan antara variabell kelle lkatan olrang tua 

dan kelmatangan elmolsi telrhadap pelrilaku prolsolsial siswa melmpelrollelh 

R=0,573 dan F hitung = 61,506 delngan taraf signifikansi 0,000 (p<0,01). 

Hasil ini me lnunjukkan bahwa hipoltelsis pe lrtama ditelrima, artinya ada 

hubungan antara kelle lkatan olrang tua dan kelmatangan elmolsi telrhadap 

pe lrilaku prolsolsial siswa SMA di Ko lta Selmarang. Skolr kole lfisieln 

pre ldiktolr kellelkatan olrang tua -0,19 dan kole lfisieln preldiktolr skolr 

ke lmatangan e lmolsi 0,569 de lngan skolr kolnstan se lbelsar 38,680. Pe lrsamaan 

garis re lgre lsi dipe lrolle lh Y= -0,19X1 + 0,569X2 + 38,680. Dalam hal ini, 

pe lrsamaan garis melnunjukkan bahwa rata-rata skolr pelrilaku prolsolsial 

(Krite lria Y) pada siswa SMA di Kolta Se lmarang melngalami pe lrubahan 

se lbe lsar -0,19 pada se ltiap unit pe lrubahan yang te lrjadi pada variabell 

ke llelkatan olrang tua (Preldiktolr X1) dan akan melngalami pelrubahan 

se lbe lsar 0,569  pada se ltiap unit pe lrubahan yang te lrjadi pada variabell 

ke lmatangan elmolsi (Pre ldiktolr X2). 
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Analisis te lrhadap hipoltelsis pe lrtama dapat dikeltahui bahwa 

ke llelkatan olrang tua tidak memberikan sumbangan elfe lktif telrhadap 

pe lrilaku prolsolsial karena dari rumus Rxy x β x 100% (0,178 x -0,030 x 

100%) didapatkan nilai -0,534%, se ldangkan ke lmatangan elmolsi melmiliki 

sumbangan e lfe lktif telrhadap pe lrilaku prolsolsial se lbelsar 33,41% yang 

diperoleh dari (0,573 x 0,583 x 100%). Variabell kellelkatan olrang tua dan 

ke lmatangan elmolsi melmpe lrollelh sumbangan e lfe lktif selbanyak 32,9% 

telrhadap skolr pe lrilaku prolsolsial siswa de lngan kole lfisie ln delte lrminasi hasil 

R square l 0,329, se ldangkan 67,1% dipelngaruhi ollelh faktolr lain. 

b. Hipotesis Kedua 

Uji kolrellasi pada hipolte lsis ke ldua dilakukan melnggunakan uji 

kolre llasi parsial guna melmbuktikan apakah ada hubungan antara variabell 

be lbas dan variabell telrgantung, de lngan melngolntroll salah satu variabe ll 

telrgantung. Be lrdasarkan hasil uji kolre llasi antara kellelkatan olrang tua 

de lngan pe lrilaku prolsolsial dipelrollelh rx1y se lbe lsar -0,34 de lngan taraf 

signifikansi se lbe lsar 0,592 (p>0,01). Hal ini melnunjukkan bahwa tidak 

telrdapat hubungan antara kellelkatan olrang tua delngan pe lrilaku prolsolsial 

siswa SMA di Kolta Se lmarang se lhingga dapat disimpulkan hipolte lsis 

ke ldua ditollak.  

c. Hipotesis Ketiga 

Uji kolrellasi pada hipolte lsis ketiga juga melnggunakan uji kolrellasi 

parsial. Belrdasarkan hasil uji kolre llasi antara kelmatangan elmolsi delngan 

pe lrilaku prolsolsial dipelrollelh skolr rx2y se lbelsar 0,554 delngan taraf 

signifikansi se lbelsar 0,000 (p<0,01). Hal ini melnunjukkan bahwa telrdapat 

hubungan polsitif dan signifikan antara ke lmatangan elmolsi te lrhadap 

pe lrilaku prolsolsial siswa SMA di Kolta Se lmarang se lhingga dapat 

disimpulkan hipolte lsis keltiga ditelrima. Artinya se lmakin tinggi 

ke lmatangan elmolsi, maka akan selmakin tinggi pula pelrilaku prolsolsial 

siswa SMA di Kolta Se lmarang dan se lbaliknya. 
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D. Deskripsi Variabel Penelitian  

Kate lgolrisasi me lmiliki dasar asumsi bahwa skolr individu dalam 

ke llolmpolk melrupakan elstimasi telrhadap sko lr individu dalam polpulasi, se lrta 

asumsi bahwa skolr individu polpulasi te lrdistribusi se lcara nolrmal, se lhingga 

mampu melmbuat selbuah batasan kate lgolrisasi se lcara telolritik yang 

telrdistribusi melnurut molde ll nolrma standar (Azwar, 2012). Adapun 

katelgolrisasi be lrtujuan untuk melne lmpatkan individu ke l dalam seltiap 

ke llolmpolk dimana polsisinya be lrjelnjang me lnurut suatu kolntinum 

be lrdasarkan atribut yang diukur (Azwar, 2012). 

Distribusi nolrmal standar telrbagi atas 6 bagian de lngan satuan de lviasi 

standar, yaitu telrdapat 3 bagian belrada di selbe llah kiri melan (belrtanda 

ne lgatif) dan 3 bagian lainnya be lrada di se lbellah kanan melan (belrtanda 

polsitif). Katelgolrisasi didasarkan asumsi distribusi nolrmal melmbuat subjelk 

ke llolmpolk pelne llitian ini telrbagi melnjadi 5 satuan delviasi, hingga didapat 

6/5-1,2 SD untuk se ltiap katelgolri. Nolrma yang dipelrgunakan adalah selbagai 

be lrikut:  

Tabell 18. Nolrma Katelgolri Skolr (Azwar, 2012) 

Rentang Skor Kategorisasi 

μ + 1,5 σ < X Sangat Tinggi 

μ + 0,5 σ < X ≤ μ + 1,5 σ Tinggi 

μ – 0,5 σ < X ≤ μ + 0,5 σ Se ldang 

μ - 1,5 σ < X ≤ μ – 0,5 σ Re lndah 

X ≤ μ – 1,5 σ Sangat Re lndah 

Ke lte lrangan : X = Skolr yang dipe lrolle lh  

µ = Melan  

σ = Standar delviasi hipolteltik 

Tabell distribusi nolrma diatas melmiliki prolpolrsi subje lk yang me lmiliki 

skolr dise lbe llah kiri (z = -1,5) sama de lngan prolpolrsi yang be lrada di se lbe llah 

kanan (z = 1,5), yaitu 6,7%. Prolpolrsi subje lk yang skolrnya be lrada di se lbellah 

kiri (z = -0,5) adalah 39% selhingga yang te lrleltak antara (z = -0,5%) dan (z 

= -1,5) adalah 39% - 6,7% = 32,3%. Prolpolrsi subjelk yang be lrada di selbe llah 

kiri (z = 0) adalah 50% selhingga subje lk yang be lrada di antara (z = 0) dan (z 

= -0,5) adalah 11%. Prolpolrsi subjelk yang be lrada di (z = -0,05) dan (z = 0,5) 
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adalah 2 x 11% = 22%. Distribusi prolpolrsi telrse lbut layak untuk digunakan 

se lbagai acuan katelgolrisasi subje lk (Azwar, 2012). 

1. Deskripsi Skor Perilaku Prososial 

Skala pelrilaku prolsolsial telrdiri atas 25 aite lm yang me lmpunyai daya 

be lda aitelm tinggi dan masing-masing aite lm dibelrikan skolr yang be lrkisar 

antara 1 sampai 4. Skolr minimum yang ke lmungkinan akan dipelrollelh subjelk 

adalah 25 belrasal dari (25 x 1) dan skolr te lrtinggi yang akan dipe lrollelh subje lk 

adalah 100 yang didapat dari (25 x 4). Relntang skolr skala se lbelsar 75 

dipelrolle lh dari (100-25) yang dibagi me lnjadi elnam satuan delviasi standar, 

se lhingga akan didapatkan nilai delviasi standar selbe lsar 12,5 yang dipelrolle lh 

((100-25): 6), de lngan me lan hipolte ltik selbe lsar 62,5 belrasal dari ((100+25): 

2). 

Skolr skala pelrilaku prolsolsial belrdasarkan hasil pelne llitian didapat skolr 

minimum elmpirik se lbelsar 59, skolr maksimum elmpirik se lbelsar 100, me lan 

e lmpirik selbe lsar 80,89 dan standar delviasi e lmpirik selbe lsar 8,059. De lskripsi 

skolr skala pelrilaku prolsolsial se lbagai belrikut:  

Tabell 19. De lskripsi Skolr Skala Pelrilaku Prolsolsial 

 Empirik Hipotetik 

Skolr Minimum 59 25 

Skolr Maksimum 100 100 

Me lan 80,89 62,5 

Standar Delviasi 8,059 12,5 

Be lrdasarkan me lan elmpirik yang dipe lrollelh pada pelrhitungan nolrma 

katelgolriasasi distribusi kellolmpolk subje lk di atas, dapat dikeltahui relntang  

skolr subje lk te lrgollolng pada kate lgolri tinggi, yaitu 80,89. Be lrikut de lskripsi 

data variabell pelrilaku prolsolsial se lcara ke lse lluruhan melnggunakan nolrma 

katelgolrisasi dapat dilihat pada tabell di bawah ini : 

Tabel 20. Kategorisasi Skor Subjek pada Skala Perilaku Prososial 

Norma   Kategorisasi Jumlah Presentase 

81,25 < X Sangat Tinggi 123 48,4% 

68,75 < X ≤ 81,25 Tinggi 118 46,5% 

56,25 < X ≤ 68,75 Se ldang 13 5,1% 

43,75 < X ≤ 56,25 Re lndah 0 0% 

X ≤ 43,75 Sangat Re lndah 0 0% 

   Total 254 100% 
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Sangat Re lndah Re lndah Se ldang Tinggi Sangat Tinggi 

     

                               43,75              56,25               68,75              81,25 

Gambar 1. Kate lgolrisasi Skolr Subje lk pada Skala Pelrilaku Prolsolsial 

Be lrdasarkan tabell no lrma katelgolrisasi skolr skala pelrilaku prolsolsial 

siswa SMA di Kolta Se lmarang, dapat dikeltahui bahwa tidak ada subjelk yang 

melmpe lrollelh skolr sangat relndah dan relndah, 13 subjelk de lngan hasil skolr 

se ldang, 118 subje lk de lngan hasil skolr tinggi, dan 123 subje lk de lngan hasil 

skolr sangat tinggi. Adapun katelgolrisasi skolr subjelk skala pelrilaku prolsolsial 

telrmasuk pada katelgolri tinggi. 

2. Deskripsi Skor Kelekatan Orang Tua 

Skala kellelkatan olrang tua telrdiri atas 24 aitelm yang me lmpunyai daya 

be lda aitelm tinggi dan masing-masing aite lm dibelrikan skolr yang be lrkisar 

antara 1 sampai 4. Skolr minimum yang ke lmungkinan akan dipelrollelh subjelk 

adalah 24 belrasal dari (24 x 1) dan skolr te lrtinggi yang akan dipe lrollelh subje lk 

adalah 96 yang didapat dari (24 x 4). Re lntang skolr skala se lbe lsar 72 

dipelrolle lh dari (96-24) yang dibagi me lnjadi elnam satuan delviasi standar, 

se lhingga akan didapatkan nilai delviasi standar selbelsar 12 yang dipe lrollelh 

((96-24): 6), de lngan me lan hipolte ltik selbe lsar 60 belrasal dari ((96+24): 2). 

Skolr skala kelle lkatan olrang tua belrdasarkan hasil pelnellitian didapat 

skolr minimum elmpirik selbe lsar 32, skolr maksimum elmpirik selbe lsar 96, 

me lan e lmpirik selbe lsar 74,25 dan standar de lviasi elmpirik selbe lsar 12,56. 

De lskripsi skolr skala kelle lkatan olrang tua se lbagai belrikut:  

Tabell 21. De lskripsi Skolr Skala Ke llelkatan Olrang Tua 

 Empirik Hipotetik 

Skolr Minimum 32 24 

Skolr Maksimum 96 96 

Me lan 74,25 60 

Standar Delviasi 12,56 12 

  

Be lrdasarkan me lan elmpirik yang dipe lrollelh pada pelrhitungan nolrma 

katelgolriasasi distribusi kellolmpolk subje lk di atas, dapat dikeltahui relntang  
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skolr subje lk te lrgollolng pada kate lgolri tinggi, yaitu 74,25. Be lrikut de lskripsi 

data variabell kelle lkatan olrang tua se lcara ke lse lluruhan melnggunakan nolrma 

katelgolrisasi dapat dilihat pada tabell di bawah ini : 

Tabell  22. Kate lgolrisasi Skolr Subje lk pada Skala Ke lle lkatan Olrang Tua 

Norma   Kategorisasi Jumlah Presentase 

78 < X Sangat Tinggi 93 36,6% 

66 < X ≤ 78 Tinggi 108 42,5% 

54 < X ≤ 66 Se ldang 33 13,0% 

42 < X ≤ 54 Re lndah 15 5,9% 

X ≤ 42 Sangat Re lndah 5 2,0% 

   Total 254 100% 

 

Sangat Re lndah Re lndah Se ldang Tinggi Sangat Tinggi 

     

                                 42                    54                   66                   78 

Gambar 2. Kate lgolrisasi Skolr Subje lk pada Skala Ke lle lkatan Olrang Tua 

Be lrdasarkan tabell nolrma katelgolrisasi skolr skala kellelkatan olrang tua 

di atas, dapat dikeltahui bahwa 5 subjelk me lmpelrollelh skolr sangat relndah, 15 

subje lk melmpelrollelh skolr re lndah, 33 subjelk melmpelrolle lh skolr seldang, 108 

subje lk melmpelrollelh skolr tinggi, dan 93 subje lk melmpelrollelh skolr sangat 

tinggi. Adapun katelgolrisasi skolr subje lk skala kelekatan orang tua telrmasuk 

pada katelgolri tinggi. 

3. Deskripsi Skor Kematangan Emosi 

Skala kelmatangan e lmolsi te lrdiri atas 25 aitelm yang me lmpunyai daya 

be lda aitelm tinggi dan masing-masing aite lm dibelrikan skolr yang be lrkisar 

antara 1 sampai 4. Skolr minimum yang ke lmungkinan akan dipelrollelh subjelk 

adalah 25 belrasal dari (25 x 1) dan skolr te lrtinggi yang akan dipe lrollelh subje lk 

adalah 100 yang didapat dari (25 x 4). Relntang skolr skala se lbelsar 75 

dipelrolle lh dari (100-25) yang dibagi me lnjadi elnam satuan delviasi standar, 

se lhingga akan didapatkan nilai delviasi standar selbe lsar 12,5 yang dipelrolle lh 

((100-25): 6), de lngan me lan hipolte ltik selbe lsar 62,5 belrasal dari ((100+25): 

2). 

Skolr skala kelmatangan elmolsi belrdasarkan hasil pelnellitian didapat 

skolr minimum elmpirik selbe lsar 45, skolr maksimum elmpirik selbelsar 100, 



58 

 

 

 

me lan e lmpirik selbe lsar 76,73 dan standar de lviasi elmpirik selbe lsar 8,269. 

De lskripsi skolr skala kelmatangan elmolsi se lbagai be lrikut:  

Tabell 23. De lskripsi Skolr Skala Ke lmatangan Elmolsi 

 Empirik Hipotetik 

Skolr Minimum 45 25 

Skolr Maksimum 100 100 

Me lan 76,73 62,5 

Standar Delviasi 8,269 12,5 

 

Be lrdasarkan me lan elmpirik yang dipe lrollelh pada pelrhitungan nolrma 

katelgolriasasi distribusi kellolmpolk subje lk di atas, dapat dikeltahui relntang  

skolr subje lk te lrgollolng pada kate lgolri tinggi, yaitu 76,73. Be lrikut de lskripsi 

data variabell kematangan emosi selcara ke lse lluruhan melnggunakan nolrma 

katelgolrisasi dapat dilihat pada tabell di bawah ini : 

Tabell 24. Kate lgolrisasi Sko lr Subje lk pada Skala Ke lmatangan Elmolsi 

Norma   Kategorisasi Jumlah Presentase 

81,25 < X Sangat Tinggi 74 29,1% 

68,75 < X ≤ 81,25 Tinggi 147 57,9% 

56,25 < X ≤ 68,75 Se ldang 31 12,2% 

43,75 < X ≤ 56,25 Re lndah 2 0,8% 

X ≤ 43,75 Sangat Re lndah 0 0% 

   Total 254 100% 

 

Sangat Re lndah Re lndah Se ldang Tinggi Sangat Tinggi 

     

                               43,75              56,25               68,75              81,25 

Gambar 3. Kate lgolrisasi Skolr Subje lk pada Skala Ke lmatangan Elmolsi 

Be lrdasarkan tabell no lrma katelgolrisasi skolr skala kelmatangan elmolsi, 

dapat dikeltahui bahwa tidak ada subjelk yang me lmpe lrollelh skolr sangat 

re lndah, 2 subje lk de lngan hasil skolr re lndah, 31 subje lk de lngan hasil skolr 

se ldang, 147 subje lk delngan hasil skolr tinggi, dan 74 subjelk de lngan hasil skolr 

sangat tinggi. Adapun katelgolrisasi skolr subje lk skala kelmatangan elmolsi 

telrmasuk pada katelgolri tinggi. 
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E. Pembahasan 

Pe lne llitian ini belrtujuan untuk melnge ltahui apakah telrdapat hubungan 

antara kellelkatan olrang tua dan ke lmatangan e lmolsi dengan pe lrilaku prolsolsial 

siswa SMA X. Be lrdasarkan hasil pelne llitian, dapat disimpulkan bahwa 

hipoltelsis pe lrtama yaitu ada hubungan antara kellelkatan olrang tua dan 

ke lmatangan e lmolsi dengan pe lrilaku prolsolsial siswa SMA X de lngan R = 

0,573 dan F hitung se lbe lsar 61,506 de lngan taraf signifikansi = 0,001 

(p<0,01) yang artinya hipolte lsis pe lrtama ditelrima. Ollelh kare lna itu, dapat 

dikeltahui bahwa telrdapat hubungan yang positif dan signifkan antara 

ke llelkatan olrang tua dan kelmatangan elmolsi dengan pelrilaku prolsolsial siswa 

SMA X. Kole lfisie ln delte lrminasi untuk kellelkatan olrang tua dan kelmatangan 

e lmolsi yaitu se lbe lsar 0,329. Hasil telrse lbut melnunjukkan bahwa kelle lkatan 

olrang tua dan ke lmatangan e lmolsi memengaruhi perilaku prososial se lbelsar 

32,9 %, se ldangkan sisanya se lbe lsar 67,1% dipe lngaruhi olle lh faktolr lain di 

luar molde ll pelne llitian.  

Faturolchman (2006) melnjellaskan bahwa salah satu faktolr yang 

melndukung pe lrilaku prolso lsial adalah adanya ke lpribadian yang baik dalam 

se lse lolrang. Berkaitan dengan hal ini, Andharini dan Kustanti (2020) 

melngungkapkan bahwa olrang tua me lmiliki pelran pelnting dalam 

melmbe lntuk kelpribadian dan pelrilaku anak, dimana dalam hasil pelne llitian 

ini melnunjukkan variabell kelle lkatan aman olrang tua-anak me lmbelrikan 

sumbangan e lfe lktif selbe lsar 19,1% pada variabell pe lrilaku prolsolsial. 

Se lmelntara itu pelrilaku prolsolsial tidak telrlelpas dari faktolr elmolsi. Individu 

de lngan e lmolsi yang matang ce lndelrung me lmpunyai olrie lntasi dan tanggung 

jawab solsial yang tinggi se lhingga le lbih mudah melmbe lri pelrtollolngan 

(Rufaida, 2009). 

Hasil pe lne llitian ini juga se ljalan delngan yang te llah dijellaskan Yusuf 

(2012) bahwa olrang tua dalam kelluarga be lrtugas me lnunjang pe lrtumbuhan 

dan pelrke lmbangan yang se lhat delngan melme lnuhi kelbutuhan elmolsiolnal, 

se lhingga re lmaja melmiliki elmolsi yang matang. Se llaras delngan itu, 

Mae lntiningsih (2008) juga me lnje llaskan bahwa re lmaja yang matang se lcara 
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fisik maupun matang se lcara elmolsiolnal tidak telrlelpas dari dukungan dan 

kasih sayang olrang tua dalam belntuk ke ltelrikatan atau kellelkatan yang aman. 

Hubungan te lrse lbut dapat melnjadi sarana bagi remaja untuk bellajar 

melnge lnali lingkungan maupun kelhidupan solsial di selkitarnya. Be lrbagai 

pe lnellitian dan telolri yang te llah dijellaskan di atas selmakin melmpelrkuat hasil 

hipoltelsis pe lrtama pada pelne llitian ini bahwa telrdapat hubungan yang 

simultan antara kellelkatan olrang tua dan kelmatangan elmolsi dengan pelrilaku 

prolsolsial relmaja. 

Hipo lte lsis ke ldua pe lne llitian ini yaitu ada hubungan antara ke llelkatan 

olrang tua dengan pe lrilaku prolsolsial siswa SMA X. Hasil dari uji kolre llasi 

antara kellelkatan olrang tua dengan pelrilaku prolsolsial dipelrollelh rx1y se lbe lsar 

-0,34 de lngan taraf signifikansi selbe lsar 0,592 (p>0,01). Hal te lrse lbut 

melnunjukkan hipoltelsis ke ldua ditollak yang be lrarti tidak telrdapat hubungan 

antara kellelkatan olrang tua dengan pelrilaku prolsolsial siswa SMA di Kolta 

Se lmarang. Hasil pelne llitian ini selsuai de lngan systelmatic relvielw yang 

dilakukan ollelh Colsta dkk, (2022) dimana hasilnya me lnunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan antara kellelkatan aman pada ibu dan ayah delngan 

pe lrilaku prolsolsial. Me lski de lmikian, banyak hasil pe lne llitian lain yang 

melnunjukkan adanya pe lngaruh ke llelkatan olrang tua telrhadap pelrilaku 

prolsolsial (Wulandari, 2012 ; Aditia, 2014 ; Kurnianingsih, 2014 ; Wu dkk, 

2016 ; Gro lss dkk, 2017 ; Andharini dan Kustanti, 2020 ; Olktasavira, 2021 ; 

Rahellda, 2021 ; Kushe lrnanda dkk, 2023). 

Pada pe lnellitian ini, variabell ke llelkatan olrang tua tidak melnunjukkan 

adanya hubungan de lngan pe lrilaku prolsolsial. Hal ini diduga dikarelnakan 

be lbelrapa alasan. Alasan yang pe lrtama adalah adanya solcial delsirability bias 

pada aitelm, dimana aitelm melngandung ke linginan solsial yang umumnya 

dianggap baik olle lh nolrma solsial. Di dalam skala ini, selluruh aitelm be lrisi 

pe lrse lpsi nelgatif masyarakat kelpada individu yang tidak memiliki hubungan 

yang lekat dengan orang tua. Olle lh karelna itu, subjelk pada umumnya tidak 

melngakui ke lpada olrang lain atau kelpada dirinya se lndiri bahwa subje lk 

melmiliki sikap yang se lcara nolrma solsial tidak diinginkan (E liselnbe lrg dkk, 
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2007). Ke ldua, pe lne lliti melninjau pelne llitian He l, Che ln, Fan, Cai, dan Hao l 

(2018) yang me lnje llaskan bahwa kelle lkatan remaja dan olrang tua tidak dapat 

be lrdiri selcara indelpe lndeln untuk me lmiliki hubungan de lngan aspe lk 

psikollolgis re lmaja. He l dkk (2018) me lnje llaskan bahwa kellelkatan relmaja 

de lngan te lman se lbaya,  be lrsama de lngan ke lle lkatan remaja dan olrang tua, juga 

melmiliki hubungan  de lngan  aspe lk  psikollolgis  pada re lmaja. Hal ini juga 

se llaras delngan pre lfe lre lnsi hubungan solsial relmaja yang mulai melngarah  

ke lpada telman se lbaya dibandingkan  de lngan  olrang tua  dan   kolmple lksitas 

intelraksi delngan te lman selbaya yang se lmakin melningkat (Santrolck, 2012).  

Hipo lte lsis ke ltiga pelne llitian ini yaitu ada hubungan antara kelmatangan 

e lmolsi dengan pe lrilaku prolsolsial siswa SMA X. Hasil dari uji kolre llasi antara 

ke lmatangan e lmolsi telrhadap pe lrilaku prolsolsial dipelrollelh rx2y se lbe lsar 0,554 

de lngan taraf signifikansi selbe lsar 0,000 (p<0,01). Hasil telrse lbut 

melnunjukkan hipolte lsis ke ltiga ditelrima. Ke lmatangan e lmolsi me lmiliki 

sumbangan e lfelktif telrhadap pelrilaku prolsolsial selbe lsar 33,41%. Hal telrse lbut 

melnunjukkan bahwa telrdapat hubungan polsitif antara kelmatangan elmolsi 

dengan pe lrilaku prolsolsial siswa SMA X yang be lrarti se lmakin tinggi 

ke lmatangan e lmolsi, maka selmakin tinggi pula pe lrilaku prolsolsial pada 

re lmaja.  

Hasil pe lne llitian ini melndukung pe lne llitian selbellumnya yang 

melnunjukkan adanya hubungan polsitif dan signifikan antara kelmatangan 

e lmolsi dan pelrilaku prolsolsial (Asih dan Pratiwi, 2012 ; Haryati, 2013 ; 

A’yun, 2015 ; Trifiana, 2015 ; Sandra, 2018 ; Lisnawati, 2018). Haryati 

(2013) dalam pelnellitiannya melnyimpulkan bahwa delngan me lmiliki 

ke lmatangan elmolsi yang baik, maka individu akan lelbih pe lrhatian telrhadap 

nolrma-nolrma solsial se lhingga taraf e lmpatinya tinggi yang ke lmudian akan 

melnjadikan selselolrang me lngolntroll pe lrilaku dan celnde lrung me lmbantu olrang 

lain. Le lbih lanjut pelnellitian ini melnjellaskan bahwa individu yang me lmiliki 

ke lmatangan e lmolsi dapat melngambil ke lputusan yang te lpat untuk 

melmbe lrikan bantuan kelpada olrang yang me lmbutuhkan (Haryati, 2013). 

Be lrikutnya be lrdasarkan pelne llitian Asih dan Pratiwi (2012), individu 
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de lngan elmolsi yang matang dapat belrtindak selsuai situasi dan kolndisi 

de lngan teltap melnge lde lpankan tugas dan tanggung jawabnya, se lhingga 

de lngan kelmatangan elmolsi yang dimilikinya, individu mampu belrpelrilaku 

prolsolsial se lsuai delngan yang diharapkan.  

Hasil pe lne llitian ini selsuai delngan te lo lri Sarlitol dan Melinarnol (2009) 

yang me lngungkapkan bahwa salah satu faktor yang me lme lngaruhi 

kemunculan perilaku menolong atau prososial adalah pengaruh dalam diri, 

yaitu suasana hati. Individu dengan suasana hati polsitif selcara umum akan 

melnunjukkan tingkah laku melnollolng yang dibutuhkan, se lme lntara keltika 

dalam suasana hati nelgatif, individu yang e lmolsinya kurang matang 

celnde lrung e lnggan me llakukan tindakan prolsolsial. Se ljalan delngan itu, dalam 

pe lnellitian Trifiana (2015) juga me lnjellaskan bahwa elmolsi yang matang 

melnjadikan selse lolrang dapat belrtindak de lngan telpat dan wajar, selrta 

melnjadikan selse lolrang dapat belrpikir delngan jelrnih tanpa telrpelngaruh olle lh 

suasana hati yang dirasakan, se lhingga tidak akan melmbiarkan olrang lain 

yang me lmbutuhkan bantuan se lmakin kelsulitan karelna tidak se lge lra ditollolng. 

Hal te lrse lbut melnunjukkan bahwa individu yang me lmiliki kelmatangan 

e lmolsi be lrarti individu telrse lbut dapat me lngolntroll e lmolsinya, me lmahami 

e lmolsi yang dirasakan, dan dapat belrpikir telrlelbih dahulu se lbellum 

melngambil tindakan. Belrbagai pelne llitian dan telolri yang te llah dijellaskan di 

atas selmakin melmpelrkuat hasil hipoltelsis ke ltiga pada pelnellitian ini, yaitu 

ke lmatangan elmolsi dapat melmpe lngaruhi pe lrilaku prolsolsial relmaja. 

Pada pelne llitian ini pelrolle lhan skolr masing-masing variabell yaitu 

pe lrilaku prolsolsial, ke llelkatan olrang tua, dan ke lmatangan e lmolsi te lrgollolng 

dalam katelgolri tinggi. Kate lgolrisasi skolr subje lk pada variabe ll pelrilaku 

prolsolsial yang tinggi me lmiliki arti bahwa siswa-siswi mampu melnunjukkan 

ke lpeldulian telrhadap olrang lain selrta melakukan tindakan atas dasar sukarella 

untuk melmbe lrikan manfaat dan kelse ljahtelraan bagi olrang lain, se lpe lrti sikap 

jujur, kelrjasama, belrbagi, me lnollolng, dan mau melnyumbang untuk 

be lrdelrma. Hasil pe lrolle lhan skolr be lrbe lda de lngan studi pe lne llitian pada 

pe lndahuluan bahwa pelrilaku prolsolsial siswa-siswi diasumsikan celnde lrung 
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re lndah. Pe lrollelhan skolr tinggi te lrse lbut dikare lnakan pada masa relmaja sudah 

mulai melngalami tahap pelrke lmbangan mo lral yang me llibatkan pelmikiran, 

pe lrilaku, dan pelrasaan dalam melmpelrtimbangkan hal belnar dan salah 

(Santrolck, 2012). Pelnge lmbangan pe lrilaku prolsolsial selpe lrti kelrjasama dan 

be lrdelrma juga bisa didapatkan siswa dari ke lgiatan selkollah se lpelrti adanya 

tugas ke llolmpolk, ke lgiatan pramuka dan PMR, serta ke lgiatan be lrse lde lkah 

(Andharini dan Kustanti, 2020). Sellain itu, nilai-nilai dan nolrma solsial yang 

ada di masyarakat juga melnjadikan relmaja dapat melnge lrti dan melmahami 

se lgala se lsuatu yang baik dan buruk se lrta be lnar dan salah, se lhingga mampu 

untuk be lrpelrilaku prolsolsial (Le lkol, 2020). Hal ini se ljalan delngan te lolri 

pe lrkelmbangan molral Kolhlbelrg bahwa pe lrkelmbangan dari tahap satu kel 

tahap belrikutnya didolrolng olle lh ke lse lmpatan anak untuk mellihat pelrspe lktif 

olrang lain selrta kolnflik yang dialami antara tahap pelmikiran molral yang 

tellah dicapai saat ini delngan pe lnalaran di tahap yang le lbih tinggi (Kolhlbe lrg, 

1995). Be lrikutnya, pe lrilaku prolsolsial siswa yang tinggi juga didukung 

karelna adanya pe lne lrapan muatan-muatan mata pellajaran islami di SMA 

Sultan Agung 1 Kolta Se lmarang yang me lngajarkan nilai-nilai molral selpe lrti 

harus be lrkata dan belrbuat jujur, saling melmbantu dan melnollolng se lsama 

telman, saling melnghargai, be lrbagi de lngan yang lain, dan pelrilaku prolsolsial 

lainnya. Hal ini se lsuai de lngan hasil pe lne llitian Hasanudin dkk, (2017) yang 

melnunjukkan adanya hubungan antara pe lmbellajaran pelndidikan agama 

islam telrhadap kelpe ldulian solsial siswa ke llas XI di SMAN 1 Darma, 

Kabupate ln Kuningan. 

Kate lgolrisasi skolr subje lk pada variabell kelmatangan elmolsi yang tinggi 

melnandakan bahwa selbagian belsar siswa-siswi di SMA Islam Sultan Agung 

1 Kolta Se lmarang sudah mampu melngolntroll elmolsi dan melmahami elmolsi 

yang ada pada dirinya, yang be lrarti siswa-siswi sudah dapat 

melngungkapkan e lmolsi delngan te lpat dan dapat belrpikir selbe llum belrtindak 

di lingkungan solsialnya. Se lnada de lngan pe lnjellasan Yusuf (2012) bahwa 

re lmaja yang mulai melmasuki usia relmaja akhir celndelrung me lnunjukkan 

e lmolsi yang le lbih dapat dikelndalikan. Hal ini dapat telrjadi karelna belrbagai 
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faktolr yang melme lngaruhi kelmatangan elmolsi selse lolrang se lpe lrti, kolndisi 

solsiol e lmo lsiolnal lingkungan, inte lraksi de lngan telman se lbaya, dan polla 

intelraksi delngan olrang tua.  

Kate lgolrisasi skolr subje lk pada variabell ke llelkatan olrang tua yang tinggi 

melmiliki arti bahwa selbagian belsar siswa-siswi melmiliki nuansa hubungan 

yang polsitif de lngan olrang tua (hangat, didasari ollelh rasa aman dan kasih 

sayang). Pe lrolle lhan skolr tinggi te lrse lbut dikarelnakan relmaja yang te lrbiasa 

melnyampaikan pelndapat dan pelrasaannya delngan baik kelpada olrang tua 

akan melmbuat relmaja lelbih be lrani melngutarakan pe lndapat atau 

pe lrasaannya pada olrang lain dan belrse ldia melnde lngarkan kelluh kelsah olrang 

lain karelna melrasakan hal yang sama dari olrang tuanya. Be lgitupun ke ltika 

se lolrang re lmaja yang me lmbangun ke lpe lrcayaan delngan baik ke lpada olrang 

tuanya, maka re lmaja juga mampu melmbangun hubungan ke lpe lrcayaan 

de lngan olrang lain atau telmannya se lndiri, se lpe lrti bisa saling jujur dan 

pe lrcaya satu sama lain, selrta saling telrbuka delngan masalah yang dihadapi. 

Faktolr inilah yang me lmbuat relmaja akan melrasa telrbangun untuk 

melmpunyai olrielntasi agar berpelrilaku prolsolsial kelpada olrang lain selpelrti 

sikap jujur, kelrjasama, belrbagi, dan tollolng me lnollolng (Kushe lrnanda dkk, 

2023). Hal ini juga se ljalan delngan Wijirahayu, Krisnatuti, dan Muflikhati 

(2016) yang me lnjellaskan bahwa kapasitas ke llelkatan yang te lrbe lntuk pada 

anak akan melmpelngaruhi pe lmbelntukan rasa elmpati, kasih sayang, saling 

be lrbagi, dan belrbagai karaktelr yang me lnunjukkan individu selhat, bahagia, 

dan prolduktif.  

F. Kelemahan Penelitian 

Be lrdasarkan pe lnellitian yang te llah dilakukan, telrdapat belbelrapa 

ke llelmahan dalam pelne llitian ini, yaitu : 

1. Sampell yang digunakan dalam pelne llitian ini hanya dilakukan pada 

SMA Islam Sultan Agung 1 se lhingga hasil yang didapat mungkin akan 

melnimbulkan pelrbeldaan apabila dilakukan pada institusi pelndidikan 

lainnya dikarenakan adanya perbedaan tempat dan subjek penelitian. 
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2. Pe lne lliti kurang mampu melnciptakan situasi yang kolndusif pada saat 

pe lngambilan data skala, selpelrti masih banyaknya siswa yang be lrada di 

luar kellas atau siswa telrburu-buru kare lna he lndak melngganti pakaian 

ollahraga, selhingga hal ini belrpe lngaruh pada saat pelngisian skala 

pe lnellitian.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Be lrdasarkan hasil pe lmbahasan dan analisis data yang dilakukan, maka 

dapat ditarik kelsimpulan bahwa :  

1. Hipolte lsis pe lrtama dalam pelnellitian ini dite lrima, artinya ke lle lkatan olrang 

tua dan kelmatangan elmolsi be lrpelngaruh te lrhadap pelrilaku prolsolsial siswa 

SMA X. Variabe ll kellelkatan olrang tua dan kelmatangan elmolsi memberi 

sumbangan efektif telrhadap pelrilaku prolsolsial siswa selbe lsar 32,9% dan 

se lbe lsar 67,1% dipelngaruhi ollelh faktolr lainnya. 

2. Hipolte lsis ke ldua dalam pelnellitian ini ditollak yang be lrarti tidak telrdapat 

hubungan antara kellelkatan olrang tua dengan pe lrilaku prolsolsial siswa 

SMA X. 

3. Hipolte lsis ke ltiga dalam pelne llitian ini ditelrima, yaitu telrdapat hubungan 

polsitif antara kelmatangan e lmolsi dengan pe lrilaku prolsolsial siswa SMA 

X. Artinya se lmakin tinggi ke lmatangan elmolsi, maka selmakin tinggi pula 

pe lrilaku prolsolsial siswa dan selbaliknya. 

B. Saran 

Be lrdasarkan hasil dan kelsimpulan pelne llitian, dapat dibelrikan saran 

se lbagai be lrikut:  

1. Bagi Re lmaja atau Siswa-siswi 

Re lmaja atau siswa-siswi diharapkan dapat melmpelrtahankan 

ke lmatangan elmolsinya agar mampu melningkatkan pelrilaku prolsolsial. 

Cara yang dapat dilakukan yaitu pelrtama pahami elmolsi yang dirasakan 

dan latih keltelrampilan pelnye lle lsaian masalah agar dapat belrpikir 

se lbe llum belrtindak selhingga ke lputusan yang diambil lelbih bijak dan 

be lrtanggung jawab untuk kelse ljahtelraan olrang-olrang di lingkungan 

solsial selkitar. Cara lain adalah delngan melngolntroll elmolsi dan 

melmanifelstasikan elmolsi ne lgatif kel po lsitif. Melnge llolla elmolsi ne lgatif 
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dan strelss dapat dilakukan delngan relaksasi atau melditasi dengan 

mindfulness agar dapat telnang dalam melnghadapi situasi sulit. 

2. Bagi Olrang tua 

Olrang tua diharapkan dapat melmpe lrtahankan kualitas ke llelkatan 

yang aman bagi re lmaja delngan cara banyak melluangkan waktu untuk 

mellakukan aktivitas belrsama, melmbe lrikan kelselmpatan untuk 

melnde lngarkan pelrspe lktif relmaja dan melndiskusikannya, melnghargai 

oltolno lmi relmaja, melmbe lrikan pelrhatian, dukungan, dan moltivasi, se lrta 

melmbangun kolmunikasi yang te lrbuka agar re lmaja melrasa lelbih lelluasa 

melngungkapkan isi pikirnya. 

3. Bagi Le lmbaga Pe lndidikan 

Le lmbaga pe lndidikan dapat melnciptakan kultur akadelmis yang 

melnjunjung tinggi ke lpe ldulian telrhadap lingkungan solsial, selrta 

melmbe lrikan solsialisasi melnge lnai pelntingnya ke lmatangan elmolsi dan 

ke llelkatan olrang tua untuk melnge lmbangkan pelrilaku prolsolsial siswa-

siswi. 

4. Bagi Pe lne lliti Sellanjutnya 

Pe lne lliti se llanjutnya diharapkan dapat melngkaji faktolr-faktolr lain 

yang turut me lmpelngaruhi pe lrilaku prolsolsial se llain faktolr ke lle lkatan 

olrang tua dan ke lmatangan e lmolsi, misalnya e lmpati, sellf aware lne lss, 

kelekatan teman sebaya, dukungan te lman se lbaya, polla asuh olrang tua, 

melninjau kelpribadian, telmpat tinggal, dan lain se lbagainya, se lhingga 

dapat melmbelrikan pelmbaruan. Se llain itu, pe lne lliti se llanjutnya dapat 

melmpe lrkaya pe lne llitian delngan be lrbagai pe lndelkatan lain selrta 

melnggunakan subje lk yang be lrbe lda atau lelbih be lrvariasi. Alat ukur 

yang dipakai juga haruslah melmpe lrtimbangkan faktolr budaya bagi 

subje lk pelne llitian. 
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